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ABSTRACT

Dika Andani (144210218), 2019. " Factors Affecting the Number of Traditional
Fish Catches in Pampahan Village, Pasir Limau Kapas District, Rokan Hilir
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ABSTRAK

Dika Andani (144210218), 2019. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Jumlah Jumlah Tangkapan Ikan Nelayan Tradisional Di Desa Panipahan
Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rekan Hilir’ Di Bawah
Bimbingan Bapak Dr. I'r. Saipul Bahri, M.Ee

Desa Panipahan merupakan salah satu Desa Dari 8 Desa di Kecamatan Pasir
Limau Kapas yang mayoritas penduduknya nelayan dan merupakan penghasil
produksi  1kan khususnya usaha:nelayan tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor:yang mempengaruhi jumiah tangkapan ikan nelayan di
Desa Panipahan Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Penelitian ini
dilakukan di Desa Panipahan Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan
Hilir, pemilihan lokasi ini dilakukan secara senggja (purposive) dengan
pertimbangan bahwa daerah ini sebagian besar penduduknya bermata pencaharian
sebagal nelayan, disis lain kondis sosia ekonomi rumah tangga nelayan tidak
banyak berubah dari waktu ke waktu, yang dapat dilihat dari keadaan rumah
tangga, teknologi penangkapan dan lain sebagainya. Penelitian ini dilakukan
selama 6 bulan, dimula dari bulan Okotober 2018 — Maret 2019. Hasl Penelitian
ini menunjukkan bahwa karakteristik nelayan tradisional rata-rata berumur 41,3
tahun, pendidikan nelayan rata-rata selama 7,5 tahun, pengalaman nelayan rata-
rata selama 19,5 tahun dan jumlah tanggungan Keluarga rata-rata 3 orang. Biaya
produksi rata-rata Rp 9.476.444/bulan, Produksi rata-rata 268 Kg/bulan,
pendapatan kotor retarata Rp 13.834.650/bulan dan pendapatan bersih rata-rata
Rp 4.358.206/bulan. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap jumlah
tangkapan nelayan tradisional di Desa Panipahan Kecamatan Pasir Limau Kapas
Kabupaten Rokan Hiliradalah BBM, konsumsi melaut, tenaga kerja, Es, kapasitas
mesin, lama melaut dan pendidikan tidak berpengaruh signifikan pada taraf 5%
dan nila R-square 57,3% sedangkan sisanya 42,7% dipengaruhi variabel lain
diluar model penelitianini.

Kata Kunci: Nelayan Tradisional, Jumlah Tangkapan | kan, Pendapatan
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor - pertanian -mempunya  peranan penting dalam. konteks ekonomi
Indonesia. Selain kontribusi  terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), sektor
pertanian juga berperan.tefhadap penyediaan bahan pangan, penganekaragaman menu
makanan dan penerimaan devisa (soekartawi, 1993). Salah satu subsektor dari
pertanian adalah subsektor perikanan. Indonesia merupakan negera yang memiliki
perairan laut dan darat yang sangat luas dibanding negara ASEAN yang lain. Luas
perairan laut di Indonesia adalah sekitar 3,25 juta km? melihat luasnya perairan di
Indonesia maka sangat memungkinkan sekali. untuk ‘melakukan usaha dibidang
perikanan (Kementrian K elautan dan Perikanan Repulik Indonesia, 2017).

Sumber daya perikanan‘sebenarnya secara potensial dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan taraf hidup dan kesegjahteraan nelayan, namun pada kenyataan masih
cukup banyak nelayan belum dapat meningkatkan hasil tangkapannya. Tingkat
kesgahteraan nelayan sangat: ditentukan oleh.-hasil tangkapannya, banyaknya
tangkapan tercermin pula besarnya pendapatan yang diterima (Sujarno, 2008).
Kehidupan nelayan sangat tergantung pada kondisi alam, dibuktikan dengan
pendapatan nelayan meningkat ketika musim ikan. Musim sepi ikan menyebabkan
intensitas melaut nelayan berkurang, dengan demikian jumlah pendapatan yang

diterima nelayan tentu berkurang secara drastis (Dewi dan Rustariyuni, 2014).



Pekerjaan sebagai nelayan secara mendasar banyak mengandung resiko dan ketidak
pastian. Adanya resiko dan ketidak pastian ini disarankan untuk disiasati dengan
mengembangkan pola-pola adaptasi berupa perilaku ekonomi yang spesifik yang
selanjutnya berpengaruh pada pranata ekonominya. Pola-pola adaptasi yang menonjol
adalah pembagian restko dalam_bentuk bagihasil pendapatan dan kepemilikan
kolektif serta menguntungkan hubungan patronage dalam aktivitas kerja (Mulyadi,
2005).

Provind Riau. memiliki luas wilayah 329.867:61 km? “terdiri atas daratan
94.507,61 km? dan luas perairan 235.360 km?. Berdasarkan Undang-Undang No.5
Tahun 1993, Zona Ekonomi Eklusif (ZEE). Provinsi Riau memiliki garis pantal
sepanjang 1.800 km? yang umumnya merupakan rawa dengan hutan bakau seluas
30.000 Ha dan kawasan pasang surut seluas 3.900.000 Ha (Dinas Perikanan Tk. |
Provinsi Riau, 2001).

Kabupaten Rokan Hilit merupakan wilayah pemekaran Kabupaten Bengkalis.
Dibentuk pada tanggal 4 Oktober 1999 berdasarkan undang-undang Republik
Indonesia, nomor 53 tahun 1999. Kabupaten Rokan Hilir melingkupi wilayah seluas
888.159 hektar atal 8.881,59 km?, terletak pada koordinat 1°14’- 2°45° LU dan
100°17 — 101°21 BT. Rokan Hilir terbagisatas 18 kecamatan. Wilayah Rokan Hilir
sebelah utara berbatasan langsung dengan Selat Malaka dan Provinsi Sumatera Utara,
sebelah selatan timur berbatasan dengan Kabupaten Bengkalis dan Rokan Hulu,
sebelah timur berbatasan dengan Kota Dumai, sebelah barat berbatasan dengan

Provinsi Sumatera Utara (BAPPEDA ROHIL, 2018).



Kabupaten Rokan Hilir merupakan salah satu Kabupaten terletak di tepi laut,
sehingga masyarakat di daerah ini mengandalkan laut sebagai mata pencaharian
mereka. Maka dari itu, sebagian besar masyarakat di daerah ini berprofesi sebagai
nelayan yang setiap hari menghasilkan produksi perikanan tangkap di daerah tersebui.

Untuk mengetahui produksi. perikanan tangkap di Kabupaten Rokan Hilir pada
tahun 2017 dapat dilihat pada Tebel 1.

Tabel 1. Produks Perikanan MenurutKecamatan di Kabupaten Rokan Hilir Tahun

2013 - 2017
Produksi (Ton)

No g P 2013 | 2014 | 2015 | 2016 2017

1 | Tanah Putih 4 - - > 17024
2 | Kubu 19| 327 27| 210 17024
3 | PasirLimauKapas | 17.603 | 19403 | 20388 19403 | 20.132,88
4 | KubuBabusalam | 16.383| 17.570 | 17.570| 10.600| 8.930,54
5 | Bangko 7131 8149 8149 13:650 10,12
6 | Sinaboi 5541 | 5598 | 5598,30| 12750 7.429
7 | Pekaitan 238 23 20 17 15,13

Sumber: BPSKabupaten Rokan Hilir, 2018

Berdasarkan Tabel 1/dapat_Kita ketahuizbanyaknya jumlah penangkapan ikan
laut pada beberapa Kecamatan yang menghasilkan produks perikanan tangkap di
Kabupaten Rokan Hilir, dari tahun 2013-2017 Kecamatan Pasir Limau Kapas adalah
Kecamatan yang paling aktif dalam perikanan tangkap, hal tersebut dapat dilihat dari
banyaknya jumlah tangkapan tkan di-Keeamatan tersebut terutama pada tahun 2015
Kecamatan Pasir Limau Kapas menghasilkan produksi perikanan tangkap sebanyak
20.388 ton.

Desa Panipahan merupakan salah satu Desa di Kecamatan Pasir Limau Kapas

yang berbatasan langsung dengan perairan Selat Malaka yang menjadi jalur



transportasi laut internasional . Desa Panipahan memiliki luas 669.63 km? atau 66.963
Ha. Mata pencaharian masyarakat di Desa Panipahan mayoritas adalah nelayan, hal
itu dikarenakan desa tersebut terletak di pesisir laut. Dengan demikian, Desa
Panipahan menjadi Desa yang paling banyak memproduksi perikanan tangkap. Untuk
lebih jelasnya, dapat di* lihat pada Tabel 2.tentang produks perikanan tangkap
disetiap Desayang ada di Kecamatan Pasir Limau Kapas.

Tabel 2. Produksi Perikanan Menurut Desardi K ecamatan Pasir Limau Kapas Tahun

2017

No Desa Produks (Ton)
1 Sunga Daun 2.104,41

2 Pasir Limau K apas 1.461,74

3 Kelurahan Panipahan 240,77

4 Teluk Pula 1.204,47

5 Panipahan L aut 3.103,45

6 Panipahan Darat 2.382,78

7 Pulau Jemur 25,69

8 Panipahan 9.609,57

Sumber: Dinas Perikanan Kecamatan Pasir Limau Kapas, 2018

Dari Tabel 2 dapat dilihat-bahwa. Desa 'Panipahan memiliki produksi yang
paling banyak yaitu 9.609,57 ton/tahun diantara Desa yang ada di Kecamatan Pasir
Limau Kapas. Nelayan tradisona di. Desa Panipahan adalah nelayan yang
menggunakan aat tangkap jaring yang pengoperasiannya secara berkelompok
minimal berjumlah 6 orang dan 1 orang pemilik kapal. Jarak yang ditempuh nelayan
tradisional berkisar 3 — 5 mil dari tempat sandar kapal menuju area pengoperasian
alat tangkap dan waktu operasional sekitar 8 jam. Desa Panipahan merupakan Desa

dengan jumlah tangkapan ikan yang paling banyak, hal ini dikarenakan Desa tersebut



mempunyai jumlah nelayan yang lebih banyak di antara Desa-desa lainnya di
Kecamatan Pasir Limau Kapas.

Bagi penduduk Desa Panipahan, sumber daya laut merupakan potensi utama
yang menggerakkan perekonomian Desa. Secara umum, kegiatan perekonomian Desa
bersifat fluktuatif-karena sangat bergantung.pada tinggi-rendahnya produktivitas
perikanan. Jika produktivitasnya tinggi, tingkat penghasilan nelayan akan meningkat,
sehingga daya beli masyarakat, yang, sebagian besar nelayan juga akan meningkat.
Sebaliknya, ‘jika produktivitas rendah, tingkat penghasilan nelayan akan menurun
sehingga tingkat daya beli masyarakat rendah. Kondisi demikian sangat
mempengaruhi kuat lemahnya perekonomian Desa (Kusnaidi, 2002).

K etergantunggan nelayan di Desa Panipahan terhadap laut, menjadi salah satu
faktor yang menyebabkan perkembangan Desa Panipahan dan Desa pantai lainnya di
pesisir Kabupaten Rokan Hilir relatif sama. Dimana ketergantungan tersebut pada
akhirnya dapat-menimbul kan, dampak yang sampai saat ini masih menjadi fenomena
di Desa Panipahan, bahkan di desa-desa pantai lainnya yang berada di Indonesia yaitu
kemiskinan. Sumber daya pesisir atau laut dengan produktivitas yang tinggi pada
dasarnya diharapkan berperan penting dalam mengatasi kemiskinan yang melingkupi
sebagian besar masyarakat nelayan di*Indenesia termasuk di Desa Panipahan. Oleh
karena itu, perlu dipahami faktor-faktor yang menyebabkan kemiskinan nelayan,
sehingga sumber daya laut yang potensial tersebut dapat benar-benar berperan dalam
mendorong pembangunan ekonomi melalui penyedian tenaga kerja, peningkatan
PAD (Pendapatan Adli Daerah), peningkatan devisa dan perbaikan kesgahteraan

penduduk pesisir.



Produksi ikan yang meningkat diharapkan dapat meningkatakan pendapatan
nelayan dan petani ikan, namun peningkatan produksi ikan tidak selamanya atau tidak
secara otomatis dapat meningkatkan pendapatan nelayan dan petani ikan. Hal ini
masih sangat tergantung pada pengolahan, penanganan dan pemasaran ikan.
Pendapatan yang.meningkat selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup
nelayan dan petani ikan, tetapi disinipun peningkatan pendapatan tidak secara
otomatis dapat meningkatkan -taraf "hidup.s Ha _ini masih dipengaruhi oleh usaha
melalui  pengalokasian” anggaran dan pendapatan,” dimana aokasi anggaran
seharusnya ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan melalui usaha perbaikan
gizi, kesehatan, pendidikan, perumahan, aspirasi dan sebagainya. Faktor permodalan
sebagal prasarana penunjang usaha merupakan faktor terlemah yang dimiliki oleh
nelayan. Keadaan ini bertambah parah pada beberapa daerah dimana sistem “ijon”
dan “punggawa” masih berkembang, mengakibatkan nelayan berada pada posisi yang
sangat lemah dalam penentuan harga, dan nampaknya sampa saat ini koperasi-
koperasi tersebut. belum menunjukkan kemaguan dan hasil seusai dengan yang
diharapkan. Penyebab ketidakberhasilan tersebut adalah pada umumnya koperasi
perikanan laut masih menghadapi kesulitan dalam hal pengadaan modal dan tenaga
terampil dalam mangemen dan administrasi, serta koperasi belum berhas
menciptakan daya saing antar para nelayan.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenal  faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah tangkapan ikan nelayan
tradisional. Hal ini juga akan berdampak pada pendapatan nelayan. Penelitian faktor-

faktor yang mempengaruhi jumlah tangkapan ikan nelayan tradisional, di daerah ini
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belum pernah dilakukan. Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Tangkapan Ikan Nelayan
Tradisional Di Desa Panipahan Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan

Hilir”

1. Karateristik nelayan perikanan tangkap di Desa Panipahan Kecamatan Pasir Limau
Kapas Kabupaten Rokan Hilir.
2. Biaya produksi, produks dan pendapatan nelayan perikanan tangkap di Desa

Panipahan Kecamatan Pasir Limau K apas Kabupaten Rokan Hilir.
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3. Faktor — Faktor apa sgja yang mempengaruhi hasil tangkapan nelayan perikanan
tangkap di Desa Panipahan Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan

Hilir.

1.4. Manfaat Pendlitian




BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Perikanan

Perikanan adalah semua.usaha penangkapan budidaya ikan dan kegiatan
pengelolaan hingga pemasaran hasilnya (Mubyarto, 1994). Sedangkan sumber daya
perikanan adalah seluruh binaiang dan tumbuhan yang hidup di perairan (baik di
darat maupun di laut) oleh karenaitu perikanan dapat dibedakan atas perikanan darat
dan perikanan laut.

Perikanan darat adalah semua usaha perikanan yang tidak dilakukan dilaut luas
seperti perikanan air tawar, tambak, kolam dan sebagainya. Khusus perikanan di laut
ahli biologi kelautan membedakan perikanan laut kedalam. dua kelompok yaitu
kelompok ikan pelagis (ikan yang hidup pada bagian permukaan) dan jenis ikan
demersal (ikan'yang hidupdi_dasar laut). Kelompok ikan pelagis diantaranya ikan
cakalang, tuna, laying, kembung, lamun dan lain-lain. Sedangkan jenis demersal
seperti udang, kepiting, kakap merah dan lain-lain.

Walangadi (2003) mengemukakan bahwa usaha perikanan dapat dipandang
sebagai suatu perpaduan faktor produksi “atau suatu barang antara yang dihasilkan
faktor-faktor produksi klasik tenaga kerja dan barang-barang modal atau apapun yang
dianggap sgenisnya. Defenisi ini mencakup semua kegiatan yang berkaitan dengan
upaya memperoleh hasil yang laku dijual dan tidak terbatas hanya pada kegiatan-

kegiatan yang langsung dengan menangkap ikan.



Menurut Hanafiah dan Saefuddin (2000) bahwa usaha penangkapan adalah
kegiatan menangkap atau mengumpulkan binatang atau tumbuhan yang hidup di laut
untuk memperoleh penghasilan dengan melakukan pengorbanan tertentu.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha penangkapan
merupakan segal a;pengorbanan.yang ditujukan-untuk memperoleh hasil laut dengan
maksud untuk meningkatkan pendapatan nelayan ataupun nelayan ikan. Nelayan
adalah orang-orang yang aktif daam: melakukan kegiatan pada sub sektor perikanan
dan ini dilakukan dalam usaha ekonomi, oleh karena'itu indikator yang digunakan
untuk menentukan bahwa seseorang termasuk nelayan apabila seluruh atau sebagian
besar penghasilan pendapatan rumah tangganya merupakan kontribusi dari
pendapatan yang diperoleh dari sub sektor perikanan.

Selain itu pengetahuan dan keterampilan sangat menentukan produktivitas
nelayan seperti yang dikemukakan olen Sukirno (2000) bahwa kekurangan
pengetahuan merupakan faktor lain yang , menyebabkan rendahnya tingkat
produktivitas dan yang lebih penting adalah faktor ini yang menjadi penyebab tingkat
produktivitas sejak berabad-abad yang lalu tidak mencapai perubahan berarti.

2.2. Sifat Perikanan

Menurut sifatnya, sumberdaya aam.dapat dibedakan atas sumberdaya dapat
pulih (renewable resources) misalnya sumberdaya hayati, hutan dan sebagainya serta
sumberdaya yang tidak dapat pulih (exhausitible resources) misalnya barang
tambang, nikel, tembaga dan sebagainya. Sedangkan menurut kepemilikan

sumberdaya adam terdiri atas sumberdaya alam yang dimiliki (property right) dan



sumberdaya milik bersama adalah dikuasai oleh masyarakat (common property
resour ces).

Perikanan merupakan salah satu sumberdaya alam yang sifatnya open akses
yaitu sumberdaya alam yang pengambilannyatidak dibatasi yang berarti setiap orang
secara bebas dapat mengambil. sumberdaya alam oleh karena itu perikanan disebut
juga sumberdaya alam milik bersama. Oleh karena itu sumberdaya perikanan ini
milik semua orang, maka tidak-seorangpun yang memilikinya Suparmoko (2000)
mengemukakan dua ciri sumberdaya alam milik bersama yaitu (1) tidak terbatasnya
cara-cara pengambilan serta (2) terdapat interaksi diantara para pemaka sumberdaya
ini sehinggaterjadi saling berebut satu sama lain dan terjadi eksternalitas dalam biaya
yang sifatnya ekonomis. Ciri-ciri hasil perikanan yaitu bersifat musiman, kecil dan
terpencar, mudah rusak, jumiah dan kudlitas tidak stabil karena tergantung dari
musim atau alam.

2.3. Nelayan

Nelayan adalah orang yang hidup dari mata pencaharian hasil laut. Di Indonesia
para nelayan biasanya bermukim di daerah pinggir pantai atau pesisir laut. Komunita
nelayan adalah kelompok orang yang bermata pencaharian hasil laut dan tinggal di
desa-desa pantai atau pedisir (Sastrawidjaya, 2002). Lebih lanjut, nelayan adalah
orang yang mata pencahariannya melakuka penangkapan ikan (UU No. 45/2009 —
Perikanan). Nelayan adalah orang yang secara aktif melakukan kegiatan menangkap
ikan, baik secaralangsung (seperti penebar atau pemakai jaring), maupun secara tidak

langsung (seperti juru mudi perahu layar, nahkoda kapal ikan bermotor, ahli mesin



kapal, juru masak kapal penangkapan ikan), sebagai mata pencaharian (Ensiklopedia

Indonesia, 2010)

Sedangkan menurut Imron (2003) Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat
yang kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan
penangkapan ataupun budidaya. Mereka pada umumnya-tinggal dipinggir pantai,
sebuah lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya. Ciri komunitas
nelayan dapan dilihat dari berbagai segi, sebagai, berikut (Sastrawijaya, 2002)

1. Dari segi mata pencaharian, nelayan adalah mereka yang segala aktivitasnya
berkaitan dengan lingkungan laut dan pesisir, atau mereka yang menjadikan
perikanan sebagal mata pencahariannya.

2. Dari segi cara hidup, komunitas nelayan adalah komunitas gotong royong.
Kebutuhan gotong royong dan tolong menolong terasa sangat penting pada saat
untuk mengatasi keadaan yang menuntut pengeluaran biaya besar dan pengerahan
tenaga yang banyak, seperti saat berlayar, s\membangun rumah atau tanggul
penahan gelombang di sekitar desa.

3. Dari segi keterampilan, meskipun pekerjaan nelayan adalah pekerjaan berat namun
pada umumnya mereka hanya memiliki keterampilan sederhana. Kebenyakan
mereka bekerja sebaga nelayan adalah. profesi yang diturunkan oleh orang tua,
bukan yang dipelgari secara professional.

Menurut Mulyadi (2005) sesungguhnya, nelayan bukanlah suatu entitas
tunggal, mereka terdiri dari beberapa kelompok. Hal ini dapat dilihat dari beberapa

kriteria sebagal berikut:



u ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

IS.JI9AI

nery we[sy sej

a. Kepemilikan alat tangkap

1) Nelayan Buruh

Nelayan tipe ini ’,Q encaharian, yaitu sebagai nelayan.
Hanya menggantungka ‘ 0 . erjanya sebagai nelayan dan tidak
memiliki pekerjaan lain selain nelayan.
2) Nelayan Sambilan Utama

Nelayan tipe ini merupakan nelayan yang menjadikan nelayan sebagai propesi
utama, tetapi memiliki pekerjaan lain untuk tambahan penghasilan. Apabila sebagian

besar pendapatan seseorang berasal dari kegiatan penangkapan ikan, disebut nelayan.
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3) Nelayan Sambilan Tambahan
Nelayan tipe ini biasanya memiliki pekerjaan lain sebagai sumber penghasilan.
Sedangkan pekerjaan sebagai nelayan hanya untuk tambahan penghasilan.

c. Kepemilikan Sarana Penangkapan lkan (UU No. 65 Tahun 1964 tentang Bagi

Hasil Perikana

Nelayan yang memiliki peralatan tangkap ikan sendiri dalam pengoperasiannya
tidak melibatkan orang lain.

2) Nelayan Kelompok Usaha Bersama
Merupakan gabungan dari minima 10 orang nelayan yang kegiatan usahanya

terorganisir tergabung dalam kelompok usaha bersama non-badan hukum.
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3) Nelayan Perusahaan
Merupakan nelayan pekerja atau pelaut perikanan yang terikat dengan perjanjian
kerjalaut atau PKL dengan badan usaha perikanan.

e. Jenis Perairan (UU No. 6 Tahun 1996 Tentang Perairan Indonesia)

AL

2 ALNAN

ang menangkap ikan

skala yang sangat kecil.
3) Nelayan Komersil

Nelayann Komersil (Commercial Fishers) adalah nelayan yang menangkap ikan
untuk tujuan komersial atau dipasarkan baik untuk pasar domestik maupun pasar

ekspor.
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4) Nelayan Rekreasi
Nelayan Rekreasi (Recreational /Sport Fishers) adalah orang yang secara prinsip

melakukan kegiatan penangkapan ikan_har ntuk kesenangan atau

atih dari orang tua

Nelayan dengan kapal berukuran maksimal 30 Gross Tonage yang beroperasi
menangkap ikan mengikuti ruaya kembara ikan di perairan otoritas teritorial
dengan legalitasizin antar pemerintah daerah.

i. Teknologi

1) Nelayan Tradisonal
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Nelayan tradisonal menggunakan teknologi penangkapan yang sederhana,
umumnya peralatan penangkapan ikan dioperasikan secara manual dengan tenaga

manusia. Kemampuan jel gah terbatas pada perairan pantai.

2) Nelayan Modern

Nelayan yang menangkap ikan dengan kapal/perahu yang berukuran 61 (enam
puluh satu) GT (Gross Tonage) sampal dengan 134 (seratus tiga puluh empat)

4) Nelayan Besar
Nelayan yang menangkap ikan dengan kapal/perahu di atas 135 (seratus tiga puluh

lima) GT (Gross Tonage)



2.4. Nelayan Tradisional

Di lingkungan masyarakat pesisir, nelayan tradisional adalah kelompok yang
paling menderita, miskin dan merupakan korban proses marginalisasi akibat
perikanan kebijakan modernisasi perikanan. Secara umum yang disebut nelayan
tradisional adalah' nelayan yang memanfaatkan sumberdaya perikanan dengan
peralatan tangkap tradisional, modal usaha yang kecil, dan organisi penangkapan
yang relative sederhana. Dalam | perkembangannya nelayan telah terkait dengan
dualisme dengan perkembangan IPTEK selamaini.

Dapat dipahami, jika kertergantungan nelayan terhadap teknol ogi penangkapan
itu sangat tinggi. Hal tersebut disebabkan kondisi sumber daya perikanan yang
bersifat mobile, yaitu mudah berpindah dari satu tempat ketempat yang lain, juga
untuk menangkapnya nelayan perlu sarana bantu untuk dapat bertahan lama hidup
diatas ar. Pada umumnya para nelayan masih mengalami keterbatasan teknologi
penangkapan. Dengan alat tangkap yang sederhana, wilayah operasi pun menjadi
terbatas hanya sekitar perairan pantai.

Ketergantungan nelayan terhadap musim sangat tinggi, sehingga tidak setiap
nelayan bisa turun melaut, terutama pada musim.ombak bahkan badal yang bisa
berlangsung sampai |ebih satu bulan. Akibatnya, selain hasil tangkapan menjadi
terbatas, dengan kesederhanaan alat tangkap yang dimiliki, pada musim tertentu tidak
ada tangkapan yang bisa diperoleh. Kondisi ini merugikan nelayan karena riil rata-
rata pendapatan perbulan menjadi lebih kecil dan pendapatan yang diperoleh pada

saat musim ikan akan habis dikonsumsi pada saat paceklik.



Rendahnya teknologi penangkapan yang dimiliki oleh nelayan tradisional
meangakibatkan minimnya hasil tangkapan dengan aat tangkap sederhana.
Kemampuan untuk meningkatkan peralatan itu sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial
ekonomi nelayan. Kondisi ini mengakibatkan nelayan mengalami kesulitan untuk
dapat mel epaskan.diri dari kemiskinan karena.kemiskinan yang dialami oleh nelayan
tradisional tersebut telah menjadi tradisi turun temurun.

Produksi hasil laut yang. diperoleh nelayan hanya akan memiliki nilai lebih
apabila tidak hanya digunakan untuk dimakan, tetapi juga untuk memenuhi berbagai
kebutuhan hidup sehari-hari. Oleh karena itu, masalah pemasaran merupakan aspek
penting dalam kehidupan nelayan. Permasahalahnnya adalah akses terhadap pasar
sering tidak dimiliki oleh para nelayan, terutama nelayan yang tinggal dipulau-pulau
kecil. Sementara itu, kondisi ikan yang mudah membusuk merupakan masalah besar
yang dihadapi nelayan tradisiona (Mulyadi, 2005).

2.5. Karakteristik Nelayan

Menurut Soekartawi (2005), pengambilan keputusan di dalam rumah tangga
nelayan meliputi faktor-faktor yang kompleks, salah satu variabel utama dalam sistem
usaha nelayan adal ah pengambilan keputusan di dalam rumah tangga nelayan tentang
tujuan dan cara mencapanya dengan sumber daya yang ada keadaan sosial petani
petani adalah ciri-ciri khusus atau sifat khas yang dimiliki nelayan berkaitan dengan
sosia ekonominya. Menurut Hernanto (1989), karakteristik sosial ekonomi petani
meliputi umur, pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman berdasarkan dari teori
tersebut, maka dapat dijelaskan faktor-faktor sosial ekonomi petani sebagal berikut:

2.5.1.Umur



Rata-rata nelayan Indonesia yang cenderung tua dan sangat berpengaruh pada
produktivitas sektor perikanan Indonesia. Nelayan berusia tua biasanya cenderung
sangat konservatif (memelihara) menyikapi perubahan terhadap inovasi teknologi.
Berbeda halnya dengan nelayan yang berusia muda. Nelayan yang berusia lanjut
sekitar 50 tahun keatas, biasanya fanatik terhadap tradisi dan sulit untuk diberikan
pengertian yang dapat mengubah cara berfikir, cara kerja, dan cara hidupnya. Mereka
ini bersikap apatis terhadap adanya teknologi baru dan inovasi, semakin muda umur
nelayan, maka semakin tinggi semangatnya mengetahui_hal baru, sehingga dengan
demikian mereka berusaha untuk cepat melakukan adops walaupun sebenarnya
mereka masih_belum berpengalaman soal adopsi tersebut. Nelayan yang berusia
lanjut akan sulit untuk diberikan pengertian-pengertian ‘'yang dapat mengubah cara
berfikir, cara kerja dan cara hidup. Umur nelayan akan mempengaruhi kemampuan
fisik dan respon terhadap hal-hal yang baru dalam menjalankan usahanya.

2.5.2. Pendidikan

Banyaknya atau lamanya sekolah/pendidikan yang diterima seseorang akan
berpengaruh terhadap kecakapannya dalam pekerjaan tertentu. Mengenai tingkat
pendidikan nelayan, dimana mereka yang berpendidikan tinggi relatif lebih cepat
dalam melaksanakan adopsi inevasi. Tingkat pendidikan manusia pada umumnya
menunjukkan daya kreatifitas manusia dalam berfikir dan bertindak. Pendidikan
rendah mengakibatkan kurangnya pengetahuan dalam memanfaatkan sumber daya
alam yang tersedia.

Pendidikan merupakan proses timbal balik dari setiap pribadi manusia dalam

penyesuaian dirinya dengan alam, teman dan alam semesta. Tingkat pendidikan
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petani baik formal maupun non formal akan dipengaruhi cara berfikir yang diterapkan
pada usahanya yaitu dalam resionalisasi usaha dan kemampuan memanfaatkan setiap

kesempatan yang ada.

terutama dalam mencari dan menambah pendapatan keluarganya. Semakin banyak

anggota keluarga akan semakin besar pula beban hidup yang akan ditanggung atau
harus dipenuhi. Jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi keputusan nelayan
dalam berusaha.

2.6. Produksi
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2.6.1.Produksi
Produksi dalam perspektif islam adalah sebagian usaha manusia untuk
memperbaiki tidak hanya kondisi fisik materialnya, juga moralitasnya, sebaga sarana

untuk mencapai tujuan hidup sebagaimana digariskan dalam agama islam, yaitu

lalam Surah As-

AWNENG

0~ -

BN

BT

Ayat ini menjelaskan kepada kita untuk berfikir dalam pemanfaatan sumber
daya alam dan proses terjadinya hujan. Jelas sekali menunjukan adanya siklus
produksi dari proses turunnya hujan, tumbuh tanaman, menghasilkan dedaunan dan
buah-buahan yang segar setelah disiram dengan air hujan dan pada akhirnya oleh

manusia dan hewan untuk dikonsumsi. Siklus ranta makanan yang



berkesinambungan seperti telah dijelaskan secara baik dalam ayat ini. Tentunya pula
harus diserta dengan prinsip efisenss dalam memanfatkan seluruh batas
kemungkinan produksinya.

Sukirno (2004) menjelaskan teori produks yang sederhana menggambarkan
tentang hubungan.diantara tingkat produksi_suatu barang dengan jumlah tenaga kerja
yang digunakan dalam menghasilkan produksi barang tersebut. Dalam analisis ini,
dapat dimisalkan bahwa faktor-faktor. produksi lainnya adalah tetap jumlahnya, yaitu
modal dan tanah jumfah dianggap tidak mengalami perubahan termasuk juga
teknologi dianggap tidak mengalami perubahan. Satu-satunya faktor produksi yang
dapat diubah jumlahnya adalah tenaga kerja.

Joesron & Fathorrozi (2003) menambahkan produksi merupakan hasil akhir
dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan (input).
Produksi menambah kegunaan suatu barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah
jika memberikan manfaat baru atau lebih dari bentuk semula Lebih lanjut lagi,
produks adalah kegiatan perusahaan dengan mengkombinasikan berbagai input
untuk menghasilkan output dengan biaya minimum.

Sobri (1999)  melanjutkan produksi merupakan konsep arus, dimana
kegiatannya yang diukur sebagal tingkat-tingkat output per unit periode/waktu.
Outputnya sendiri diasumsikan memiliki kualitas yang konstan. Jadi kita berbicara
mengenal pengingkatan produksi, artinya peningkatan output dengan mengasumsikan
faktor-faktor lain yang sekiranya berpengaruh tidak berubah sema sekali (konstan).

Pemakaian sumber daya dalam suatu proses produksi juga diukur sebagai arus. Modal



dihitung sebagal penyediaan jasa, dicontohkan mesin per jam, jadi bukan dihitung
sebagai jumlah mesinnya secarafisik.
2.6.2.Fungsi Produksi

Joesran dan Fathorrozi (2003) menjelaskan bahwa produksi merupakan hasil
akhir dari proses<dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input. Melaui
pengertian ini dapan dimengerti bahwa kegiatan produksi mengkobinasikan berbagai
input atau masukan untuk menghasitkan keluaran atau output. Hubungan teknis
antara input dan output ‘dalam bentuk persamaan, Tabel dan grafik merupakan fungsi
produksi. Jadi, fungsi produksi adalah suatu persamaan yang menunjukan jumiah
maksimum output yang dihasilkan dengan kombinasi input tertentu. Masing-masing
faktor mempunyal fungs yang berbeda dan saling terkait satu sama lain. Jika salah
satu faktor tidak tersedia maka faktor produks tidak akan berjalan. Terutama tiga
faktor yaitu tanah, modal dan manaemen, maka proses produks atau usaha tidak
akan jaan.

Sukirno (2004) menambahkan input produksi yang sangat banyak dan yang
perlu dicatat bahwa input produksi hanyalah input yang tidak mengalami proses nilai
tambah. Jadi dalam fungsi produks diates tidak biasa dimasukkan material sebab
dalam fungsi produksi ada subsitusi antar faktor produksi. Hubungan antara input dan
output dunia nyata sering kita jumpal. Hubungan antara input dan output dari yang
paling sederhana sampai yang paling kompleks, sekalipun ada disekitar kita, namun
belum banyak yang memahami berbagai model yang dapat diterapkan untuk
mempelgari pola hubungan antara input dan output.

2.6.3.Biaya Produksi



Menurut Henry Simamora (2002) biaya adalah kas atau nilai setara kas yang
dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapakan memberi menfaat pada saat ini
atau di masa mendatang bagi organisasi. Hernanto dan Zulkifli (2003) biaya adalah
sesuatu yang berkonotasi sebagal pengurang yang harus dikorbankan untuk
memperol eh tujuan akhir yaitumendatangkan laba.

Hansen dan Mowen (2004) biaya didefiniskan sebaga kas atau nila
ekuivalen kas yang dikorbankan ‘untuk ' mendapatkan barang atau jasa yang
diharapkan ‘memberikan manfaat saat ini atau di masa yang akan datang bagi
organisas. Dari beberapa pengertian di atas, dapat dismpulkan bahwa biaya
merupakan kas atau nilai ekuivalen kas yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan guna untuk memberikan suatu
manfaat yaitu peningkatan laba di masa mendatang.

Lebih lanjut, menurut Sadono Sukirno (2002) biaya produksi didefinisikan
sebagal semua pengeluaran-, yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh
faktor-faktor produks dan bahan-bahan mentah yang akan digunakan untuk
menciptakan barangbarang yang diproduksikan perusahaan tersebut. Hansen
Mowen (2004) biaya produksi adalah biaya yang berkaitan dengan pembuatan
barang dan penyediaan jasa.

Biaya produks diartikan sebagai keseluruhan faktor produksi yang
dikorbankan dalam proses produksi. Sebagian ahli ekonomi kemudian mengatakan
bahwa biaya produks adalah kesduruhan biaya yang dikorbankan untuk

menghasilkan produk hingga produk itu sampai di pasar, atau sampa ke tangan



konsumen, dengan demikian biaya angkut, biaya penyimpanan di gudang, dan

biaya iklan yang menunjang proses produksi hingga produk itu sampai ke tangan

konsumen, dapat dikategorikan biaya produksi (Ahman, 2004).

Menurut Hernanto (1989) faktor biaya sangat menentukan kelangsungan
proses produksi..Biaya yang. dikeluarkan .oleh seorang petani dalam proses
produksi- serta membawanya menjadi  produk  disebut biaya produks termasuk
didadlamnya barang yang dibeli-dan jasa:yang dibayar didalamnya maupun diluar
usahatani. Ada4 (empat) pengelompokan biaya, sebagal berikut:

1. Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang penggunaannya tidak habis dalam satu
masa produksi, misalnya: pajak tanah, pgak air dan penyusutan aat bangunan
pertanian.

2. Biaya Variabel (variabel cost) adalah biaya yang besar kecilnya tergantung pada
skala produksi. Yang tergolong biaya variabel antara lain, biaya untuk pupuk,
bibit, obat pembasmi hama dan penyakit, tenaga kerja dan biaya panen.

3. Biaya Tunai dari biaya meliputi pajak air, kredit ataupun pajak tanah. Biaya
tenaga kerja diluar keluarga dan pemakaian sarana produks termasuk dalam
biayatunai dari biaya variabel.

4. Biaya Tidak Tuna adalah' biaya yang. diperhitungkan untuk membayar tenaga
kerja dalam keluarga, seperti biaya panen, serta biaya pengolahan tanah yang
dilakukan oleh keluarga petani.

Pengklarafikasi pembiayaan tersebut, dikenal juga apa yang disebut biaya
langsung dan biaya tidak langsung. Biaya langsung adalah semua biaya-biaya

langsung adalah dipergunakan dalam proses produks atau lebih dikenal dengan
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actual cost. Biaya langsung juga sering disebut farm expenses yaitu biaya
produksi yang betul-betul dikeluarkan oleh petani. Istilah ini  biasanya
dipergunakan untuk mencari pendapatan petani (farm income). Sedangkan biaya

tidak langsung adalah biaya-biaya tidak langsung dipergunakan dalam proses
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berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu”.

Dari ayat diatas, dapat dismpulkan bahwa umat islam jika telah selesai
menunaikan shalatnya, di perintahkan Allah SWT untuk berusaha atau bekerja agar

memperoleh karunia-Nya berupa penghasilan, ilmu pengetahuan, harta benda,



kesehatan dan lain-lain, kemudian umat islam diperintahkan mengingat Allah SWT di
dalam maupun laur dari pada ibadah sholatnya dan selalu berikhtiar yaitu giat
berusaha untuk mencapai tujuan yang baik, mulai disisi-Nya dan terhormat dalam
pandangan manusia. Pendapatan yang diterima, dapat ditentukan melalui dua metode.
Metode pertama ujrah (kempensasi, imbal jasa; upah), sedangkan yang kedua adalah
bagi hasil. Sescorang pekerja berhak meminta sgumlah uang sebagai bentuk
kompensas atas kerja yang_dilakukan. Demikian pula berhak meminta profit atau
hasi| dengan rasio bagi hasil tertentu sebagal bentuk kompensasi atas kerja.

Menurut kamus Merrian — Webster, pendapatan merupakan jumlah uang yang
didapatkan dari bekerja, investasi, bisnis, dan sebagainya. Kamus ilmiah Comell
University mendefenisikan pendapatan yang diterima oleh satu individu sebagai
segala bentuk pendapatan yang didapat dari berbagal sumber apapun, seperti atas
jasa, pendapatan dari hasil bisnis, bunga hasil sewa, royalty atas hak property,
deviden, asurans jiwa, dana pension dan sehagainya Hal ini senada dengan
diuangkapkan oleh Mubyarto (2005) yang menyatakan bahwa pendapatan adalah
hasil berupa uang atau materi lainnya.

Dengan demikian pendapatan dapat dismpulkan bahwa arti dari pendapatan
adalah jumlah penghasilan yang diterima. oleh anggota masyarakat untuk jangka
waktu tertentu sebagal balas jasa atau fakto-faktor produksi yang telah
disumbangkan. Tingkat pendapatan masyarakat disuatu daerah dapat dijadikan
sebagai salah satu indikator untuk menentukan kemajuan daerah. Apabila pendapatan
suatu daerah relatife rendah, maka dikatakan bahwa kemaguan dan kesegjahteraan

masyarakat di daerah tersebut rendah. Demikian ketika pendapatan suatu daerah



relatif tinggi, maka kemajuan dan kesgahteraan masyarakat dapat dikatakan tinggi

juga (Danil, 2013).

Menurut Sukirno (2006) pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima
oleh penduduk atas prestadi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian,
mingguan, bulanan ataupun tahunan. Beberapaklasifikasi pendapatan antaralain:

1) Pendapatan pribadi, yaitu: semua jenis pendapatan yang diperoleh tanpa
memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima penduduk suatu negara.

2) Pendapatan disposibel, yaitu: pendapatan pribadi’ dikurangi pajak yang arus
dibayarkan oleh para penerima pendapaian, Sisa pendapatan yang Siap
dibelanjakan inilah yang dinamakan pendapatan disposibel.

3) Pendapatan nasional, yaitu: nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa yang
diproduksikan oleh suatu negara dalam satu tahu.

Menurut Sobri (1999) pendapatan disposibel adalah suatu jenis penghasilan
yang diperoleh” seseorang~yang siap untuk  dibelanjakan atau dikonsumsikan.
Besarnya pendapatan disposibel yaitu pendapatan yang diterima dikurangi dengan
pajak langsung (pajak perseorangan) seperti pajak penghasilan. Menurut teori Milton
Friendmam bahwa pendapatan masyarakat dapat digolongkan menjadi dua, yaitu
pendaptan permanen (permanent income). dan pendapatan sementara (transitory
income). Pendapatan permanen dapat diartikan sebagai pedndapatan yang selalu
diterima pada periode tertentu dan dapat diperkirakan sebelumnya. Sebagai contoh
adalah pendapatan dan uapah, gaji.

2.7.2.Pendapatan Nelayan



Menurut Raharja dan Manurung (2010) menyebutkan bahwa “laba atau
keuntungnan adalah nilaia penerimaan total perusahaan dikurangi biaya total yang
dikeluarkan perusahaan”. Laba ditandakan dengan m, pendapatan total adalah TR, dan
biaya total sama dengan TC. Maka dari laba adalah (r = TR — TC). “perusahaan
dikatakan memperoleh laba apabila nilai 1 pesitif (T > 0).dimana TR > TC. Laba
maksimum (maximum profit) terpcapai bila nila m mencapal maksimum”. Untuk
mencari laba maksmum terdapat’ tiga pendekatan yang dapat digunakan, yaitu
pendekatan totalitas (totality approach), rata-rata (average approach), dan marginal
(marginal approach).

Pendapatan nelayan adalah berapa besar jumlah hasil tangkapan yang diperoleh
nelayan yang dinyatakan dalam rupiah sdlama satu bulan. Untuk meningkatkan
pendapatan nelayan (jumlah hasil tangkapan) diperlukan cukup banyak persyaratan,
disamping pengetahuan/tingkat pendidikan dan keterampilan dan juga berbagai jenis
modal seperti tersedianya peralatan dan saranassarana produksi. Sampal saat ini
nelayan di Indonesia tergolong sebagai kelompok masyarakat yang tingkat
pendidikan terendah. Peningkatan pendidikan berkelanjutan sangat di perlukan dalam
penyerapan teknologi (baik teknologi penangkapan maupun teknologi budidaya). Hal
ini dijelaskan pula oleh Smith dalam Rahmawati dalam Zubair dan Yasin (2011),
bahwa kemampuan nelayan untuk memaksimumkan hasil tangkapan ikan ditentukan
oleh berbagai faktor lain:

1. Modal kerjaatau investasi yaitu perahu/motor dan jenis aat tangkap
2. Potensi sumberdaya Perikanan/daerah operasi penangkapan ikan di laut

3. Hari kerja Efektif melaut (HKE)



4. Kemudahan untuk memasarkan hasil tangkapan dengan harga yang wajar

5. Biaya operasional/produks antara lain: bahan bakar, perawatan alat tangkap dan
biaya konsumsi waktu melaui.

Daam analisis pendapatan nelayan dikenal dua faktor yang menentukan
keberhasilan sesorang nelayan,. yaitu faktor.lingkungan/keadaan alam dan faktor
produksi. Hal ini" sgjalan dengan yang dikemukakan olen Mubyarto (1994) bahwa
pendapatan seorang nelayan ditentukan oleh faktor produksi daniklim atau musim.
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pendapatan nel ayan yaitu:

1. Modal investasi, menurut Rahmawati 1990 dalam (Zubair dan Yasin, 2011) bahwa
penangkapan ikan berhubungan erat dengan kemampuan nelayan dalam usaha
penangkapan ikan di laut atau dengan kata lain modal penangkapan ikan di laut
adalah faktor yang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan nelayan, semakin
besar tingkat modal investasi dalam penangkapan ikan dari nelayan semakin besar
peluang untuk meningkatkan produktivitas usaha penangkapan.

2. Biaya operasional, menurut Rahmawati 1990 (dalam Zubair dan Yasin, 2011)
yaitu biaya operasional dikeluarkan oleh nelayan produktif karena dalam
penggunaan dapat meningkatkan pendapatan lebih besar. Berpengaruhnya operasi
melaut secara nyata dan positif terhadap pendapatan nelayan berhubungan dengan
frekuens kegiatan penangkapan ikan. Dengan demikian semakin besar biaya
produksi melaut akan semakin tinggi pula produktivitas penangkapan ikan dengan
anggapan anggapan cuaca sangat mendukung.

3. Pengalaman, menurut Walangadi (2003) bahwa berpengaruhnya pengalaman

nelayan terhadap pendapatan berhubungan dengan lamanya nelayan tersebut



dalam usaha penangkapan ikan di laut, dengan demikian penguasaan terhadap
jenis aat tangkap maupun daerah operasi akan menyebabkan semakin tingginya
produktivitas hasil tangkapan ikan di laut. Sedangkan menurut Soeharjo dan
Patong (1986) bahwa pengalaman dianggap sebagai penentu dari penerimaan
keuntungan, karena pengalaman akan memberikan kesempatan pada nelayan
untuk dapat menyesuaikan diri dengan keadaan ekonomi yang berubah-ubah dan
dapat menerapkan cara-cara-melaut yanglebih efisien.

4. Tenaga kerja sangat “berpengaruh terhadap peningkatan hasil tangkapan nelayan.
Menurut Walangadi (2003) bahwa semakin banyak tenaga kerja yang digunakan
maka ukuran jaring yang digunakan semakin besar sehingga berpengaruh terhadap
hasi| tangkapan.

5. Musim, menurut Walangadi (2003) yaitu jika terjadi musim gelap maka jumlah
hasi| tangkapan nelayan akan lebih banyak dibandingkan dengan musim terang.

Setiap kegiatan atau-, usaha yang dilakukan semuanya bertujuan untuk
memperoleh ~hasil  dan keuntungan . Keuntungan didefeniskan sebagai
penghasilan/pendapatan berupa gaji/upah suatu arus uang yang diukur dalam waktu
tertentu. Pendapatan mempunya manfaat penting bagi nelayan maupun pemilik
faktor produksi. Analisis pendapatan suatu.sistem usaha bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar tingkat usaha tersebut. Jadi analisis pendapatan bertujuan untuk
menggambarkan keadaan sekarang dalam kegiatan usaha serta dapat pula
memberikan gambaran keadaan yang akan datang. Untuk mengetahui tingkat

probabilitas digunakan untuk R/C (Revenue Cost Ratio) yaitu untuk perbandingan



antara hasil dengan baiaya total usaha nelayan. Semakin besar ratio tersebut berarti
pengel olaan usaha nelayan semakin menguntungakan.

Menurut Soekartawi (2003) pendapatan adalah selisih antara penerima dengan
semua biaya yang dikeluarkan selama melakukan kegiatan usaha lebih lanjut
Soekartawi mengemukakan bahwa ada beberapa pengertian.yang perlu di perhatikan
dalam menganalisis pendapatan antara | ain:

1. Penerimaan adalah jumlah preduksi: yang dihasilkan dalam suatu kegiatan usaha
dilakukan dengan hargajual yang berlaku di pasar

2. Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang dinyatakan dengan uang yang
diperlukan untuk menghasilkan produksi

3. Pendapatan bersih adalah penerimaan kotor yang dikurangi dengan total biaya
produksi atau penerimaan kotor dikurangi dengan biaya variabel dan biaya tetap.

Penerimaan pada hampir semua industri perusahaan pengelolaan akan timbul
dari penjualan barang dan jasa. Dan pengeluaran biaya atau biaya mencakup seluruh
biaya-biaya baik tunai maupun yang timbul untuk memproduksi oupui.

Kusnaidi (2000) besarnya pendapatan nelayan tergantung pada hasil
penangkapan dan pemasaran. Sedangkan penangkapan ikan itu sendiri sangan
dipengaruhi oleh macam jenis perahu dan alat penangkapan, musim ikan dan keadaan
alam khususnya angin dan bulan purnama. Pada musim hujan penangkapan ikan
sukar dilakukan, sedangkan pada musim kemarau penangkapan ikan mudah
dilakukan. Demikian juga pada saat bulan purnama ikan menyebar (terutama ikan-
ikan permukaan), tetapi pada saat bulan gelap ikan dipasar sangat banyak, maka

harga ikan menjadi murah sehingga pendapatan nelayan juga rendah.
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Menurut Soekartawi (2002) Pendapatan merupakan hasil dari penjuaan
barang dan pemberian jasa dan diukur dengan jumlah yang dibebankan kepada
langganan, klaim atas barang dan jasa yang disiapkan untuk mereka. Pendapatan

nelayan adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya, dengan rumus :

walaupun produks yang diperoleh banyak atau sedikit. Biaya variabel (VC)
adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh,
contohnya biaya untuk tenaga kerja. Total biaya (TC) adaah jumlah dari biaya
tetap (FC) dan biaya variabel (VC), maka TC = FC + VC (Soekartawi, 2002).

2.8. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Tangkapan



2.8.1.Faktor Sosial Ekonomi

Menurut Sujarno (2008) selain Biaya, jumlah tenaga kerja, pengalaman, dan
jarak tempuh ada tiga faktor lain yang mempengaruhi peningkatan pendapatan
nelayan yaitu :
1. Teknologi

Teknologi terkait dengan peralatan yang digunakan oleh nelayan daam
penangkapan ikan adalah perahu:tanpa mesin atau perahu dengan mesin, jaring dan
pancing. Peralatan atal Biaya nelayan adalah nilai dari peralatan yang digunakan
seperti harga perahu, harga peraatan penangkapan ikan, dan bahan makanan yang
dibawa melaut dan yang ditinggalkan dirumah. Ini. merupakan input bagi nelayan
dalam melaut” (menangkap tkan). Selain itu jumlah tenaga kerja yang digunakan
dalam mel aut.
2. Sosiad Ekonomi

Beberapafaktor sosial,ekonomi adalah usia, pendidikan, pengalaman, pera atan,
kelkutsertaan dalam organisasi nelayan, dan musim. Usia mempengaruhi pendapatan
nelayan karena seseorang yang telah berumur 15 tahun ke atas yang dapat disebut
nelayan. Pendidikan yang ditempuh nelayan juga menjadi faktor yang berpengaruh
terhadap pendapatan nelayan. Pengalaman.menentukan keterampilan nelayan dalam
melaut, semakin terampil nelayan maka hasil tangkapan cenderung semakin baik.
Faktor kepemilikan peralatan yang digunakan nelayan apakah nelayan memiliki
peralatan sendiri atau tidak. Apabila nelayan tidak memiliki peralatan sendiri dan

hanya menerima ggji, maka dikatakan buruh nelayan. Keberadaan organisas dan



keikutsertaan nelayan dalam organisasi diharapkan dapat memberi dampak positif
bagi pendapatan nelayan.
3. TataNiaga

Ikan adalah komoditi yang mudah rusak, jadi proses penyimpanannya harus
baik. Kualitas ikan mempengaruhi harga jual ikan di pasaran. Jadi dilihat nilai
efisiensi penggunaan tata niaga perikanan tersebut, semakin baik dan efisien tata
niaga perikanan tersebut, berarti. semakin baik pula harganya.
2.8.2. Faktor Alam

Menurut Fauzi (2010), selain over eksploitasi dan maraknya IUU (lllegal,
Unreported, Unregulated) fishing, sektor perikanan mengalami masalah yang cukup
serius terkait dengan perubahan iklim dan dampaknya terhadap keberlanjutan usaha
perikanan tangkap maupun budidaya. Perubahan gradual peningkatan suhu yang
terjadi secaraglobal berakibat pada perubahan aspek biofisik seperti perubahan cuaca
yang ekstrem, kenaikan paras muka laut, perubahan jejaring makanan, dan perubahan
fisiologis reproduksi akan berdampak pada aspek sosial ekonomi perikanan.

Setidaknya ada dua fenomena ekstrem terhadap lautan akibat perubahan iklim
globa yakni kenaikan suhu air laut dan permukaan laut. Kenaikan suhu air laut
mempengaruhi ekosistem terumbu karang yang menjadi fishing ground dan nursery
ground ikan yang hidup di wilayah itu. Ikan-ikan yang hidup di daerah karang akan
mengalami  penurunan populasi. Sementara itu, kenaikan permukaan air laut
berdampak |uas terhadap aktivitas nelayan tambak di wilayah pesisir.

Menurut Muttagien (2010) produktivitas nelayan diperkirakan turun 60% akibat

anomali iklim yang ditandai tingginya curah hujan dan ombak besar, sehingga



kegiatan melaut menjadi membahayakan. Pengaruh cuaca ekstrem yang ditandai
dengan curah hujan yang tinggi menyebabkan kadar keasaman air laut menurun.
Sehingga wilayah penangkapan semakin jauh dan tidak terjangkau oleh nelayan kecil
yang hanya menggunakan perahu tradisonal. Selain itu, gelombang tinggi dan angin
kencang menyebabkan nelayan. tidak dapat.melaut. Ombak yang biasanya hanya
setinggi satu meter akan meningkat drastis hingga mencapal dua meter atau |ebih.
Antara udara dan laut terjadi finteraksi, yang erat. Perubahan cuaca akan
mempengaruhi = kondis® laut. Angin misalnya sangat menentukan terjadinya
gelombang dan arus di permukaan laut, dan curah hujan dapat menentukan salinitas
(keragaman) air laut (Nontji, 1993).
2.9. Regres Linear Berganda
Anaisis regresi berganda adalah suatu analisis yang mengukur pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat yang pengukuran pengaruh antarvariabelnya
melibatkan lebih dari. satu~variabel bebas. (Sunyoto, 2009). Persamaan estimasi
regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =a+blX 18 2RSS . SO, A ....................... (4)
Menurut Algifari (2000), persamaan regresi yang diperoleh dari suatu proses
penghitungan dapat diketahui apakah persamaan tersebut baik untuk mengestimasi
nilal variabel dependen atau tidak dengan cara:
1. Koefisien regresi (uji parsial) yang bertujuan untuk memastikan apakah variabel
independen yang terdapat dalam persamaan tersebut secara individu berpengaruh.
2. Persentase pengaruh semua variabel independen secara bersama-sama (simultan)

terhadap nilai variabel dependen.
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3. Pengaruh semua variabel independen di dalam model terhadap nilai variabel
dependen (uji simultan).
Koefisien determinasi (R?) adalah salah satu nilai statistik yang dapat digunakan

untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel. Nilai koefisien

determinasi me el dependen yang dapat

\m\\ .9

il pula pengaruh
semua variabe ha Al 1‘ ig n..Sebaliknya, semakin
mendekati - 5% regresi, semakin
besar pula penga = S0 . abel dependen (Algifari,

2000).

(¥)-
HO: ;=0
Ha by 1,

Pengujian parsial menggunakan statistik uji t.



Uji simultan melibatkan semua variabel bebas terhadap variabel terikat dalam
menguji adatidaknya pengaruh yang signifikan secara simultan/ bersama-sama
HO: byb,=0
Ha b;1,1,

Pengujian_secara simultan. menggunakan distribusi F, yaitu membandingkan
antara F hitung dan F Tabel (Sunyoto, 2009).
Persamaan regresi yang dihasitkan' dapat diketahui baik atau tidaknya dengan
mel akukan beberapa pengujian dan analisis sebagai berikuit:
2.10. Pendlitian Terdahulu

Mengutip dari jurnal Saravanamutthu Jeyargjah (2015) Analisis sosial ekonomi
faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan skala kecil di Distrik Batticaloa Sri
Lanka. Pendlitian ini bertujuan untuk faktor sosial ekonomi berkontirbusi terhadap
pendapatan berkapita nelayan skala laut kecil di Distrik Batticaloa Sri Lanka. 370
rumah tangga nelayan dipilih dari daerah penelitian dan kuesioner digunakan untuk
menggumpulkan data. Data dianalisis dengan menggunakan metode statistik
deskriptif dan “metode regress dengan menggunakan SPSS. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa 35,4% responden berada dikelompok usia 31 sampa 40
tahun dan 51% responden memiliki tingkat.pendidikan dasar. Tingkat melek huruf
dari responden adalah 87% di rumah tangga perikanan skala kecil di daerah
penelitian. Rata-rata tanggungan keluarga rumah tangga perikanan sekala kecil di
distrik Batticaloa adalah 4 jiwa. Pendapatan rata-rata perbulan perikanan skala kecil

adalah 18,284.00 Sri Lanka Rupee. Temuan dari studi ini juga mengungkapkan



bahwa perkiraan koefisien untuk variabel jenis kelamin, usia, jumlah tanggungan
keluarga, status perkawinan dan nilai dari peralatan memancing yang signifikan
secara individual, untuk nilai p yang sangat rendah. Nilai F juga sangat tinggi. Oleh
karena itu, variabel —variabel sangat penting dalam menjelaskan faktor yang
berkontribusi terhadap pendapatan perkapita rumah tangga.perikanan skala kecil di
distrik Batticaloa.

Mengutip dari  jurnal. -Halim ©(2012) , faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan masyarakat nelayan pantai di kabupaten bantul. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh variabel modal ventura, lamanya waktu di laut per
perjalanan dan pengusaha bisnis berpenghasilan panjang di Kabupaten Bantul.
Penelitian ini termasuk penelitian dengan metode convienince sampling, yaitu
prosedur untuk-mendapatkan unit sampel sesuai keinginan peneliti. Sebanyak 50
responden diambil dari empat lokas yang terdiri dari pantai nelayan di Bantul,
Yogyakarta. Dari hasil ini~besarnya R-square, sebesar 0,915640, artinya variabel
independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan 91,56% variabel dependen.
Selanjutnya, dari hasil statistik uji-t menjelaskan bahwa variabel modal ventura,
lamanya waktu di laut per perjalanan dan bisnis jangka panjang memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap. tingkat pendapatan masyarakat nelayan pesisir di
Bantul.

Mengutip dari jurnal Gosyen, Supriana dan Hasyim (2015) analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan di Desa Jaring Halus Kecamatan
Secanggang Kabupaten Langkat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

pengarun modal kerja, pengalaman, jumlah tenaga kerja dan harga jua terhadap



pendapatan nelayan, mengetahui perbandingan pendapatan nelayan yang tidak
mendapat program bantuan pemerintah dengan nelayan yang mendapat program
bantuan pemerintah. Penarikan sampel dilakukan dengan metode Accidental
Sampling, yaitu sampel diambil sebanyak 50 sampel, yang terdiri atas 40 sampel yang
tidak terdapat program dan 10.sampel yang.dapat program. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis deskriptif, uji beda rata-rata independent sampel t test,
dengan regresi linear berganda., Hasil: penelitian menunjukkan bahwa variabel modal
dan pengalaman berpengaruh positif dan signifikan ‘terhadap pendapatan nelayan,
sedangkan variabel tenaga kerja dan harga jual tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan nelayan. Rata-rata pendapatan untuk nelayan yang mendapat program
bantuan pemerintah adalah 26123.50 dan untuk nelayan yang tidak mendapat
program bantuan pemerintah adalah 22671.50, artinya bahwa rata-rata pendapatan
nelayan yang mendapat program bantuan pemerintah lebih tinggi dari pada rata-rat
pendapatan nelayan yang tidek mendapat program:bantuan pemerintah.

Indahsari  (2017) melakukan penelitian dengan judul Faktor-faktor yang
Menpengaruhi Pendapatan Nelayan Perahu Motor Tempel (Studi kasus penelitian ini
di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor. yang mempengaruhi pendapatan nelayan
perahu motor temple dengan analisis regresi beganda dan pengujian asumsi klasik
melalui pendekatan Cobb-Douglas. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu jenis penditian kuantitatif, dengan pendekatan eksplantori dengan
menggunakan data primer. Data primer ini diperoleh dari kuesioner yang dibagikan

kepada responden yaitu nelayan perahu motor tempel yang ada di Desa Tamasgjul.



Kemudian data tersebut diolah di program, excel dan di analisis menggunakan
program SPSS 23 dengan metode analisis regresi linear berganda.

Hasil peneitian melalui metode analisis regres linear berganda ini
menunjukkan bahwa variable biaya bahan bakar minyak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan. nelayan perahu motor tempel di Desa Tamasgju,
pengalaman melaut berpengaruh positif namun tidak signifikan, sedangkan lama
melaut dan umur nelayan berpengaruly inegatif dan tidak signifikan terhdapa
pendapatan nelayan perahu motor tempel di Desa Tamasajul.

Hariani (2016) melakukan penelitian dengan judul Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi_Pendapatan Nelayan Muara Angke (Studi kasus penelitian di Muara
Angke, Jakarta Utara). Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari
pengalaman sebagai nelayan (X1), Harga ikan (X2) terhadap pendapatan nelayan
Muara Angke. Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif dengan menggunakan data
primer dan pendlitian_ini senggunakan metode analisis Ordinary Least Square
(OLS).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel pengalaman sebagai nelayan
(X1) dan variabel harga ikan (X2) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
pendapatan nelayan Muara Angke.

Jamal (2014) melakukan penelitian dengan judul Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pendapatan Nelayan (Studi kasus penelitian di Desa Klampis,
Kecamatan Klampis, Kabupaten Bangkaan). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan Desa Klampis,

Kabupaten Bangkalan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif



dengan model regresi linear berganda. Semua uji statistik yang dilakukan pada
penelitian ini menggunakan Software 6.0. Penelitian ini menggunakan data cross
section dan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 40 Nelayan. Teknik sampling
yang digunakan yaitu Incidental Sampling.

Hasil penelitian ini. menunjukan bahwa«variabel medal, umur, curahan jam
kerja, pengalaman kerja, harga dan hasil tangkapan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan -nelayan Desa,Klampis. Selanjutnya secara parsia
variabel-variabel yang signifikan mempengaruhi pendapatan nelayan Desa Klampis
antara lain curahan jam kerja, pengaaman kerja, harga dan hasil tangkapan ikan.
Sedangkan variabel modal dan umur secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan nelayan Desa Klampis.

Rahman.(2017) melakukan penelitian dengan judul Fakto-Faktor yang
Mempengaruhi Pendapatan Nelayan Centrang (Studi kasus TP Bajomulyo,
Kecamatan Juwana Jawa Tengah). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapaian nelayan centrang di TPl Bagomulyo,
Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati. Penelitian ini menggunakan data primer yang
diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada buruh nelayan centrang di TPl
Bajomulyo unit satu Juwana denganjumiah sampel 100 buruh nelayan centrang.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan mengolah data-
data nominal yang diperoleh dari kuesioner. Data tersebut diolah dengan bantuan
program SPSS19. Andlisis yang digunakan adalah metode OLS Ordinary Least

Square.



Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari keempat variabel independen,
jumlah ABK dan biaya melaut yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan buruh nelayan centrang. Sedangkan variabel jarak tempuh dan lama
waktu melaut berpengaruh negatife terhadap pendapatan buruh nelayan centrang. Hal
ini terjadi karena.alat tangkap centrang memang dikhususkan untuk menangkap ikan
di wilayah pesisir pantai, selain itu dengan adanya pelarangan penggunaan alat
tangkap centrang melaui Permen KPR, fomor 2 tahun 2015 nelayan centrang terpaksa
mencari ikan tangkapan di wilayah yang lebih jauh.” Diharapkan nelayan pemilik
kapal segera mengganti alat tangkapnya untuk meningkatkan pendapatan buruh
nelayan centrang, dan pemerintah memberikan lapangan pekerjaan yang lain bagi
bururh nelayan centrang yang terancam menjadi pengangguran akibat kebijakan
tersebut.

Nirmawati  (2018) melakukan penelitian dengan judul Fakto-Faktor yang
Mempengaruhi- Tingkat Pendapatan Nelayan Di Kecamatan Pajjukukang, Kabupaten
Bantaeng (Studi Kasus di Desa Papan Loe, Kecamatan Pajjukukang, Kecamatan
Bantaeng). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh modal
kerja, pengalaman, dan terhadap tingkat pendapatan nelayan di Kelurahan Desa
Papan Loe, Kecamatan = Pagjjukukang, . Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif, data diolah dengan kebutuhan model
yang digunaka. Sumber data berasal dari observasi, dokumentas dan lembar
pengumpulan data jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 188 jiwa,
dengan penarikan sampel menggunakan rumus Sovin menjadi 65 responden. Dengan

teknik pengolahan data menggunakan uji asums klasik dan uji hipotesis, serta



menganalisis data dengan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan
Software SPSS 21 for windows.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan variabel modal kerja,
pengalaman, teknologi dan jarak tempuh berpengaruh signifikan dan positif terhadap
pendapatan nelayan dan secara parsia modal-Kerja, pengalaman, teknologi, jarak
tempuh - berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap pendapatan
nelayan. Perhitungan yang dilakukan untak mengukur proposi serta persentase dari
varias total wariabel dependen yang mampu dijelaskan’oleh model regresi. Dari hasil
regres diatas nila ini berarti variabel independen menjelaskan variasi pendapatan
nelayan di Desa Papan Loe, Kecamatan Pajjukukang, Kabupaten Bantaeng dijelaskan
oleh variabel-variabel lain diluar penelitian.

[rmayani (2015) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh K etidakstabilan
Harga Bahan Bakar Terhadap Usaha Nelayan di Kelurehan Pasie Nan Tigo,
Kecamatan Koto Tangah, Keta Padang (Studi kasus penélitianini di Kelurahan Pasie
Nan Tigo, Kecamatan Koto, Kota Padang). Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan data, mengolah, menganalisis dan membahas tentang usaha Nelayan di
Kelurahan Pasie Nan Tigo, Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif korelasional: Popules “penélitian adalah para pemilik kapal di
Kelurahan Pasie Nan Tigo, Kecamatan Koto Tangah Kota Padang yang berjumlah 33
orang dan diambil dengan total sample. Data dianalisis dengan menggunakan
program spss 16.0 untuk mengetahui pengaruh ketidakstabilan harga bahan bakar
terhadap usaha nelayan di Kelurahan Pasie Nan Tigo, kecamatan Koto Tangan Kota

Padang.



Hasil uji penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pendapatan nelayan tidak
berpengaruh akibat Ketidakstabilan Harga Bahan Bakar. Hal ini dibuktikan dengan
HO diterima, artinya tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara Pendapatan
Nelayan terhadap Ketidakstabilan Harga Bahan Bakar. Ini berarti berapapun tingkat
stabil/ketidakstabilan harga bahan bakar tidak berpengaruh terhadap pendapatan
nelayan karena biaya operasional tidak mempengaruhi hasil tangkapan ikan, 2)
Frekuensi melaut nelayan juga tidek ‘berpengaruh akibat ketidakstabilan harga bahan
bakar. Hal ini dibuktikan dengan HO diterima, artinyatidak terdapat pengaruh secara
signifikan antara frekuensi melaut terhadap ketidakstabilan harga bahan bakar. Ini
berarti berapapun tingkat stabil/ketidakstabilan harga bahan bakar tidak berpengaruh
terhadap frekuenst melaut karena frekuenss melaut lebih dipengaruhi oleh faktor
cuaca.

Hartani (2017) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Moda Kerja,
Tenaga Kerjadan Jarak Tempuh Terhadap Pendapatan Nelayan Di Kelurahan Lappa,
Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai (Studi kasus di Kelurahan Lappa,
Kecamatan Sinjal, Kabupaten Sinjai). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
berapa besar pengaruh modal kerja, tenaga kerja dan jarak tempuh melaut terhadap
pendapatan nelayan di Kelurahan Lappa, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai.
Penelitian ini menggunakan jenis penditian deskriptif kuantitatif, data diolah dengan
kebutuhan model yang digunakan. Sumber data berasal dari interview, observas dan
lembar pengumpulan data. Jumlah populasi dalam penelitian yaitu sebanyak 242

jiwa, dengan penarikan sampel menjadi 61 responden. Dengan teknik pengolahan



data menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis, serta menganalisis data dengan
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS 24 for windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel moda kerja
(X1), Tenaga kerja (X2) dan jarak tempuh melaut (X3) berpengaruh signifikan
terhadap Pendapatan nelayan.. Dan secara.parsial variabel modal kerja (X1)
berpengaruh signifikan dan positif sedangkan variabel tenaga kerja (X2) tidak
berpengaruh signifikan dan -negetife /dan, variabel jarak tempuh (X3) tidak
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan nelayan. Perhitungan yang
dilakukan untuk mengukur proporsi serta presentase dari varias total variabel
dependen yang mampu dijelaskan oleh model regersi. Dari hasi| regresi di atasnilai R
squared (R2) sebesar 0.691 ini berarti variabel independen menjelaskan variasi
pendapatan nelayan di Kelurahan Lappa, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai
sebesar 69,1% sedangkan sisanya 30,9% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar
penelitian. Dari tiga faktor yang mempengaruhi, pendapatan nelayan, ternyata modal
kerja memberikan kontribusi yang lebih besar dibandingkan dengan tenaga kerja dan
jarak tempuh melaut dengan demikian dalam kegiatan mel aut para nelayan juga harus
memperhatikan faktor tenaga kerja dan jarak tempuh melaut karena faktor tersebut
juga merupakan faktor penunjang pendapatan.nelayan.

Kurniasari (2016) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pendapatan,
Dependency Ratio dan Tingkat Pendidikan Nelayan Terhadap Pola Konsumsi Rumah
Tangga Nelayan di Pesisir Pantai Depok, Yogyakarta (Studi kasus di Pesisir Pantal
Depok, Yokyakarta) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan,

dependency ratio, dan tingkat pendidikan nelayan terhadap pola konsumsi rumah



tangga nelayan di pesisir Pantai Depok Yogyakarta. Penelitian ini merupakan
penelitian Ex Post Facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nelayan yang
melakukan kegiatan penangkapan ikan di pesisir Pantai Depok Y ogyakarta sebanyak
116 orang nelayan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 orang
nelayan. Pengambilan™ sampel menggunakan teknik. purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan angket, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam’ penelitian, ini adalah analisis regresi berganda
dengan program spss versi 17 for window.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pendapatan nelayan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pola konsums rumah tangga nelayan dengan nilai
probability 0,030<0,05; 2) dependency ratio nelayan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pola konsumsi rumah tangga nelayan dengan nilai probability
0,000<0,05; 3) tingkat pendidikan nelayan berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap pola konsumsi rumah tangga nelayan dengan nilai probability 0,299>0,05;
4) secara bersamasamal simultan pendapatan, dependency ratio dan tingkat
pendidikan nelayan berpengaruh terhadap pola konsumsi rumah tangga nelayan
dengan nilai probability. 0,000<0,05. Dan diperoleh nila koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,707 atau 70,7%. Nila tersebut. menunjukkan bahwa 70,7% tingkat
konsumsi dipengaruhi oleh pendapatan, dependency ratio, dan tingkat pendidikan
sedangkan sisanya 29,3% dipengaruhi oleh variabel bebaslain yang tidak diteliti.

Ridha (2017) melakukan penelitian dengan judul Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pendapatan Nelayan di Kecamatan Idi Rayeuk (Studi kasus di

wilayah pesisir Kecamatan Idi Rayeuk). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui



faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan perahu tempel di Kecamatan
Idi Rayeuk. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
model regresi linear berganda. Jumlah sampel nelayan yang digunakan sebanyak 30
orang nelayan perahu tempel. Teknik sampling yang digunakan yaitu simple random
sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial modal, harga ikan dan
jumlah tangkapan ikan berpengaruh “nyata sterhadap pendapatan nelayan perahu
tempel di Kecamatan Idi Rayeuk. Sedangkan secara simultan variabel modal, tenaga
kerja, pengalaman, harga ikan dan jumlah tangkapan berpengaruh nyata terhadap
pendapatan nelayan di Kecamatan Idi Rayeuk.

2.11. Kerangka Pemikiran

Nelayan -adalah orang yang secara aktif melakukan pekerjaan operas
penangkapan ikan/binatang air lainnya/tanaman air. Dalam penelitian ini nelayan
yang melakukan operasi penangkapan ikan di laut dibatasi yaitu yang hanya nelayan
tradisional sgja

Dalan melakukan operasi penangkapan di laut nelayan sangat perlu
memperhatikan berapa lama ia melaut dan jumlah trip penangkapan yang
dilakukannya dalam kurun‘waktu tertentu.(apakah sehari, seminggu atau sebulan).
Dimana kedua hal diatas sangat erat kaitannya dengan hasil tangkapan yang diperoleh
dalam kurun waktu tertentu.

Produksi hasil tangkapan merupakan faktor penentu pendapatan nelayan. Makin
banyak hasil tangkapan maka makin banyak pula pendapatan yang diperoleh oleh

nelayan. Besarnya pendapatan nelayan (Q) ditentukan dari penggunaan faktor-faktor
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produksi yang mempengaruhinya, seperti umur, pendidikan, tanggungan keluarga,
pengalaman, lama melaut dan ukuran mesin yang digunakan. Pendapatan usaha
nelayan diperoleh dari pengurangan antara penerimaan (TR) dan total biaya (TC).

Jadi rumus pendapatan = TR — TC. Selanjutnya nilai TR diperoleh dari perkalian

antara harga jual i dengan jumlah ikan yang di da n di laut. Kemudian nilai

v

Adanya faktor — faktor yang mempengaruhi produksi perikanan tangkap

\’ v

Karateristik
nelayan meliputi
1. Umur
2. Pendidikan
3. Pengalaman

nal avvan




Produksi Biaya Faktor-faktor yang
Produksi, dan mempengaruhi jumlah
Pendapatan Nelayan tangkapan ikan nelayan
tradisiona
1. BBM(X1),

2. Konsumsi Melaut (X2)
3. Tenaga Kerja (X3)
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Ho: Umur, pendidikan, pengalaman, lama melaut, tenaga kerja dan musim tidak
berpengaruh terhadap jumlah tangkapan ikan nelayan di Desa Panipahan
Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir, baik secara parsid

maupun simultan.
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Ha: Umur, pendidikan, pengalaman, lama melaut, tenaga kerja dan musim
berpengaruh terhadap jumlah tangkapan ikan nelayan di Desa Panipahan
Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir, baik secara parsial

maupun simultan.
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METODE PENELITIAN

1.1. Metode Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini'menggunakan metode survey di Desa Panipahan K ecamatan Pasir
Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja
atau purposive yaitu memilih subjek didasarken atas ciri-ciri atau sifat tertentu yang
sudah diketahui sebelumnya. Adapun pertimbangannya adalah™ bahwa daerah ini
sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai nelayan. Disisi lain kondisi
sosial ekonomi nelayan tidak banyak berubah dari waktu ke waktu, yang dapat dilihat
dari keadaan rumah tangga, teknologi penangkapan dan |ain sebagainya.

Penelitianini dilaksanakan selama lebih kurang 5 bulan yang dimulai dari bulan
November 2018 hingga bulan Maret 2019, dengan kegiatan adalah: Prasurvey
lapangan, pembuatan proposal dan Kkuesioner, pengumpulan data |apangan
pengolahan data, analisis data dan penulisan laporan.

1.2. Teknik Pengambilan Sampel

Populasi pada penelitian ini yakni seluruh nelayan tradisional yang ada di Desa
Panipahan Kecamatan Pasit Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir yang berjumlah
192 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Smple Random Sampling
terhadap nelayan tradisional dengan pertimbangan seluruh nelayan tradisiona di
daerah ini memiliki ciri-ciri yang sama dalam melakukan penangkapan ikan,

teknologinya dan pengoperasian penangkapan ikanpun juga sama. Jumlah sampel



diambil sebanyak 30 orang nelayan yang dianggap sudah mewakili seluruh nelayan
yang ada di Desa Panipahan Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir.
1.3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder, data primer diperoleh. melalui wawancara kepada nelayan menggunakan
daftar pertanyaan (kuesioner). Data primer yang dikumpulkan meliputi umur, tingkat
pendidikan, pengalaman sebagai nelayan, jumilah tanggungan keluarga, ukuran mesin,
penggunaan tenaga kerja, biaya produksi, jumlah produksi, dan harga ikan serta data
maupun informasi lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Data sekunder yaitu data
yang bersumber dari litereatur-literatur resmi yang dikelola oleh instansi yang terkait
(BPS, Kantor Desa Panipahan dan lain-lain), bahan dokumentasi serta artikel-artikel
yang dibuat oleh pihak kedua dan mempunyai relevansi dengan penelitian ini. Data
sekunder yang dikumpulkan meliputi: Produksi Perikanan Tangkap menurut
Kecamatan dan Subsektor ~di Kabupaten Rokan Hilir, Gambaran umum daerah
penelitian, jumlah penduduk yang ada di Desa Panipahan, serta data lain yang terkait
dengan penelitian ini.
1.4. Konsep Operasional

Untuk menyeragamkan pemahaman dari berbagai variabel penelitian dan istilah
yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dibuatkan defenisi operasiona

penelitian sebagai berikut:

1. Usaha perikanan tangkap adalah usaha yang dilakukan nelayan dalam

menangkap ikan.
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2. Nelayan adalah orang yang secara aktif melakukan pekerjaan dalam operasi
penangkapan ikan/binatang air/tanaman (Orang).
3. Jaring adalah alat tangkap yang digunakan nelayan dalam menangkap ikan.

4. Perahu adalah alat yang digunakan nelayan untuk berlayar dalam operari

RAEe

~
©
Q!

terdiri dari istri,
erada atau hidup

Jan kepala keluarga

perikan tangkap

QLN RPN

10. 8 nelaya am beroperasi  penangkapan ikan

dimuala dari berangkat dari tangkahan sampai kembali ke tangkahan yang
dilakukan oleh nelayan di Desa Panipahan Kecamatan Pasir Limau Kapas
Kabupaten Rokan Hilir (Jam).

11. Harga adalah nilai tukar atas produks hasil tangkapan yang umumnya diukur

dengan satuan rupiah (Rp/Kg).



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Produksi hasil tangkapan adalah hasil tangkapan ikan laut oleh nelayan di Desa
Panipahan Kecamatan Pasir Limau K apas Kabupaten Rokan Hilir (Kg/Bulan).
Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang,
yang telah terjadi, sedang terjadi atau kemungkinan yang akan terjadi untuk
tujuan tertentu (Rp/bulan):

Biayatetap yaitu biaya yang besar kecilnyatidak bergantung pada besar kecilnya
produksi dan dapat digunakan lebih dari satu kali proses produksi contohnya
kapal dan alat tangkap (Rp/bulan).

Biaya variabel yaitu biaya yang besar kecilnya berhubungan dengan besar
kecilnya produks dan habis dalam satu kali proses produksi contohnya bahan
bakar, dan bekal makanan (Rp/bulan).

Penyusutan adalah biaya tetap yang dikeluarkan nelayan untuk penyusutan alat-
alat seperti perahu, jaring dan mesin yang besar kecilnya tidak bergantung dari
produksi dan tidak habis.dalam satu kali proses produksi (Rp/bulan).

Biaya Bahan Bakar Minyak (BBM) adalah biaya variabel yang dikeluarkan
untuk pembelian bahan bakar kapal yang habis dalam satu kali proses produksi
(Rp/bulan)

Biaya persedian makanan. adalah "biaya variabel yang dikeluarkan untuk
pembelian bekal makanan yang habis dalam satu kali proses produksi (Rp/bulan)
Biaya tenaga kerja adalah biaya variabel yang dikeluarkan nelayan untuk biaya
tenaga kerja yang habis dala satu kali proses produksi (Rp/bulan)

Total biaya adalah Penjumlahan antara biaya variabel ditambah dengan biaya

tetap (Rp/bulan)
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21. Pendapatan nelayan tangkap adalah rata-rata pendapatan bersih nelayan, yang
dihitung berdasarkan total penerimaan dikurangi total biaya pertrip (Rp/bulan).

1.5. AnalisisData

Data primer dan data sekunder yang telah diperoleh, ditabulasikan kemudian

Daam penelitian ini, kemungkinan biaya variabel yang dikeluarkan nelayan
adalah upah tenaga kerja (X1), bekal makanan (X), penggunaan bahan bakar minyak
(Solar dan oli) (X3), serta biaya penyusutan peralatan dari kapal (D). Dengan
demikian model total biaya produksi dapat dituliskan sebagai berikut:

TC = (D )+(XL X PXI#+ X2 X PX2+ X3X PX3) oottt ©)
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Keterangan :
TC =Total Biaya/Total Cost (Rp/Produksi/Trip)
TFC =Total biayatetap/Fixed Cost (Rp/Produksi/Trip)

TVC =Total Biaya Variabel/Total Variabel Cost (Rp/Produksi/Trip)

3

ek |
B

aB
7
P
| o
”'.

Keterangan :
D = BiayaPenyusutan
NB = Nilai Beli (Rp/Unit/Tahun)

NS =Nila Sisa20 % Dari Harga Beli (Rp/Unit/Tahun)
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N = UsiaEkonomis (Tahun)
15.2.2. Produksi
Produksi usaha nelayan perikanan tangkap adalah dalam bentuk hasil tangkapan

ikan segar, dimana hasil tangkapan ikan ditimbang setiap kali melaut (Kg/bulan).

1.5.2.3. Pendapat

dapatan bersih.

harga jual di pe 3 S S bendapatan kotor dapat

TR = Y.P
Dimana:

TR =

Dimana:
n = Pendapatan Bersih Usaha Nelayan (Rp/bulan)
TR = Pendapatan Kotor (Rp/bulan)

TC = Tota Biaya (Rp/bulan)
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1.5.3.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Tangkapan | kan
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regres

linier untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Selain

itu juga untuk me 3. variabel bebas terhadap
variabe ‘ “ '&‘-‘J\“ .’0

igunakan untuk

an melaut, lama

\'-:i"

melaut, tenaga kerja mr jur kapan nelayan)

dengan teknik-e esi |ir s ne netode Ordinary Least
Square ( pada sub bagian
dibawah ini
sebagai berikut
Y  =atbiXa+haX2+heX s+0aXat0sX 506 XE6HDIX 7. . et (11)
Y
a
X1
X2

X3 =TenagaKerja
X4 =Es
X5 =KapasitasMesin
X6 =LamaMeaut
X7 =Pendidikan

e = Error (variabel bebaslain diluar model regresi)



1. Pengujian Hipotesisuji T dan uji F
a. Pengujian Signifikan Parsial (Uji T)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen secara sendiri-sendiri mempunyai jengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui gpakah masing-masing
variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel
dependen secara nyata.

Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara
individu dapat lihat hipotesis berikut: H; : 1 = 0—» tidak berpangaruh, H; : ;>0
—> berpengaruh positif, H, : f1<0—> berpengaruh negstif. Dimana (3; adalah
koefisien variabel independen ke-1 yaitu nilai parameter hipotesis. Biasanya nilai [3
dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variabel X, terhadapa Y, bila thiung < trane
maka Ho diterima (tidak signifikan). Uji t digunakan untuk membuat keputusan
apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan 5%.

b. Uji Signifikan Parameter Simultan (Uji F)

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah model praduga yang
digukan sudah layak untuk menduga parameter pengaruh pendapatan. Uji statistik
yang digunakan adalah uji F hitung yang dilakukan untuk melihat pengaruh variabel
bebas (Xi) terhadap variabel tidak bebas (Y) secara bersamaan, atau dengan kata lain

untuk mengetahui apakah model penduga yang digunakan sudah layak untuk
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menduga variabel pendapatan. Pengujian terhadap model penduga adalah sebagai
berikut :
Hipotesis:

Ho: B1=PB2=PB3=0

Hz1 : minimal ada.s

Kriteriauji :

Fhitung = FTabe ' pak signifikan antara

e

antara variabel u an nelayan, lama melaut, tenaga kerja,
ukuran mesin dan musim terhadap pendapatan nelayan.

Apabila nilai Fhitung lebih besar dari nila Frave, maka variabel umur, pengalaman

nelayan, lama melaut, tenaga kerja, ukuran mesin dan musim terhadap pendapatan

nelayan.namun bila Fhitung yang didapat 1ebih kecil dari pada nilai Frae maka variabel
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umur, pengalaman nelayan, lama melaut, tenaga kerja, ukuran mesin dan musim

terhadap pendapatan nelayan.

%

S\
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e
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BAB IV

KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

1.1. Keadaan Geografi Dan Topogr afi

Desa Panipahan merupakan salah satu Desa dari 8 (delapan) Desa yang ada di
Kecamatan Pasir Limau Kapas. Desa Panipahan merupakan salah satu hasil dari
pemekaran yang dilakukan oleh-Pemerintah /Daerah Kabupaten Rokan Hilir sesuai
dengan peraturan Daerah Kabupaten Rokan Hilir No 19 Tahun 2009 tentang
Pemekaran Wilayah Kecamatan, Desa dan Kelurahan di Kabupaten Rokan Hilir.
(Kantor K epenghuluan Desa Panipahan, 2018)

Desa Panipahan merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Pasir
Limau Kapas, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau, dimanaluas wilayah menurut
monografi desa adalah 11,10 Km®.

Desa Panipahan memiliki.batas-batas wilayah sebagai berikut:

a Sebelah Utara berbatasan dengan Labuhan Bilik (Sumut)

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Malaka (Malaysia)

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Simpang Kanan

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Labuhan Batu

Topografi di Desa Panipahan terletak pada ketinggian = 16 meter di atas
permukaan laut (mdpl), dengan temperatur rata-rata yaitu 30°. Iklim Desa Panipahan
adalah tropis di klasifikasikan sebagai iklim Af berdasarkan sistem Koppen-Geiger.

Curah hujan tahunan rata-rata sebanyak 2.382 mm, dengan bulan basah antara



Oktober sampa dengan Maret dan bulan kering antara April sampai dengan
September.
1.2. Keadaan Penduduk

Penduduk merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembangunan.
Penduduk merupakan modal-dalam dasar_bagi pembangunan. Untuk itu tingkat
perkembangan penduduk baik kuantitas maupun kualitas sangat penting.

Penduduk merupakan. .sumber: daya; ,utama untuk menggerakkan dan
mel aksanakan pembangunan, karena penduduk merupakan sumber tenaga kerja dan
pengel ola sumber-sumber alam yang tersedia untuk dimanfaatkan demi pembangunan
diberbagai sektor terutama sektor pertanian dan sektor perikanan tangkap. Potens
sumber daya manusia tersebut terlihat perannya sebagai penggerak atau tenaga kerja,
pemikir dan pemimpin yang diperlukan untuk menciptakan kegiatan ekonomi. Oleh
karena itu ketersediaan sumber daya manusia baik secara kuantitas maupun kualitas
akan menentukan keberhasilan didaerah tersebui.

Berdasarkan data kependudukan di Desa Panipahan Kecamatan Pasir Limau
Kapas Kabupaten Rokan Hilir jumlah penduduk pada tahun 2017 sebanyak 11.158
jiwa, dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 4.878 KK Untuk Iebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Desa Panipahan Kecamatan
Pasir Limau K apas K abupaten Rokan Hilir Tahun 2017

No Indikator Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 L aki-L aki 5.270 47,23
2 Perempuan 5.888 52,77
3 Jumlah Penduduk 11.158 100

Sumber data: Kantor Kepenghuluan Desa Panipahan, 2018



Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa jumlah penduduk di Panipahan
kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir sebanyak 11.158 jiwa, dimana
penduduk laki-laki sebanyak 5.270 jiwa (47,23%), sedangkan perempuan sebanyak
5.888 jiwa (52,77%). Sex ratio penduduk Desa Panipahan adalah 112. Artinya, setiap

100 penduduk laki<laki terdapat 112 penduduk-perempuan.

1.3. Pendidikan Penduduk

Pendidikan merupakan «salah “satufaktor . terpenting dalan menunjang
pembangunan ekonomi, seseorang yang berpendidikan yang lebih tinggi akan mampu
meningkatkan produktivitas usaha yang pada akhirnya akan mampu pula
meningkatakan pendapatan. Untuk mengetahui pendidikan penduduk Desa Panipahan
Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Penduduk di Desa
Panipahan Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir Tahun

2017
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

1 Tidak Sekolah 1.8%4 16,97
2 SD 1.970 17,65
3 Tamatan SD 1.997 17,89
4 Tidak Tamat SD 1.380 13,38
5 SLTP/Sedergjat 1.545 13,55
6 SLTA/Sedergjat 1.492 13,21
7 Diploma/Perguruan Tinggi 880 7,35

Jumlah 11.158 100

Sumber data: Kantor Kepenghuluan Desa Panipahan, 2018

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa 1.970 jiwa (17,65%) dari jumlah
penduduk di Desa Panipahan adalah tamatan SD, sedangkan tingkat SLTP/Sedergjat

adalah sebanyak 1.545 jiwa (13,55%), SLTA/Sedergiat sebanyak 1.492 jiwa
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(13,21%) dan Diploma/Perguruan tinggi sebanyak 880 jiwa (7,35%). Dari data
tersebut dapat dilihat bahwa pendidikan pada Desa Panipahan tergolong rendah.
Rendahnya tingkat pendidikan di Desa Panipahan disebabkan karena masih

kurangnya kesadaran penduduk untuk bersekolah dan pentingnya pendidikan untuk

menambah pengel A, pembangunan ekonomi

karena se lambe Q"“ .ea ngan teknologi.

pencaharia t. Untuk meihat
keadaan p dilihat pada Tabel
5.
Tabel 5. . ‘ di Desa Panipahan
amal ilir Tahun 2017
No Persentase (%)
1 PNS 1,70
2 TNI 0,11
3 POLRI 0,01
4 Nelayan 3.088 27,68
5 Karyawan Swasta 679 6,09
6 Buruh 705 6,32
7 Wiraswasta 205 1,84
8 Honorer 750 6,72
9 Petani/Peternak 229 2,05
10 Pedagang 917 8,22
11 Mengurus Rumah Tangga 2.326 20,85
12 Tidak Bekerja 2.056 18,43
Jumlah 11.158 100




Sumber data: Kantor Kepenghuluan Desa Panipahan, 2018

Dari Tabel 5 dapat diketahui bahwa pekerjaan penduduk sebagian besar adalah
nelayan, yaitu sebanyak 3,088 jiwa (27,68%), dengan demikian dapat diketahui
bahwa daerah tersebut berpotensi memanfaatkan sumber daya alam khususnya
dibidang perikanan tangkap, selanjutnya penduduk yang berprofesi sebagai mengurus
rumah tangga adalah sebanyak 2.326 jiwa (20,85%), sedangkan penduduk yang
belum bekerja berjumlah, 12:056 ' jiwa (18;43%); ,pedagang berjumlah 917 jiwa
(8,22%), 705 jiwa (6,32%) berprofes sebagai buruh, penduduk yang berprofesi
sebagal honorer adalah sebanyak 750 jiwa (6,72%), untuk profesi karyawan swasta
penduduk di Desa Panipahan adalah sebanyak 679 jiwa (6,09%), penduduk yang
berprofesi sebagal petani/peternak adalah sebanyak 229 jiwa (2,05%), penduduk
yang berprofesi sebagai wiraswasta adalah sebanyak 205 jiwa (1,84%), PNS di Desa
Panipahan berjumlah 190 jiwa (1,70%), penduduk yang berprofesi sebagai TNI
adalah sebanyak 12 jiwa (0,11%) .dan penduduk yang berprofesi sebaga POLRI
berjumlah 1 jiwa (0,01%), profesi ini merupakan angka yang paling sedikit di Desa
tersebut dikarenakan kurangnya minat penduduk terhadap profesi tersebut serta
kurangnya ekonomi “penduduk sekitar untuk membiayai pendidikan POLRI,
penduduk |ebih tertarik memanfaatkan sumber daya alam yang ada sehingga profesi
nelayan di Desa Panipahan adalah angka yang paling tinggi. Oleh karena itu,
kesgjahteraan nelayan di Desa Panipahan ini perlu diperhatikan agar terus meningkat.

1.5. Sarana Dan Prasarana



Fasilitas perhubungan yang terdapat di Desa Panipahan Kecamatan Pasir Limau
Kapas Kabupaten Rokan Hilir adalah jalan darat dan laut. Jalan darat merupakan
jalan yang menghubungkan dari Kecamatan Pasir Limau Kapas ke Kabupaten Rokan
Hilir dan Provinsi Sumatera Utara, Sedangkan jalur laut menghubungkan Kecamatan
Pasir Limau Kapas Ke Kabupaten Rokan Hilirsdan Provinsi. Sumatera Utara. Untuk
meningkatkan perekonomian masyarakai pedesaan perlu didukung oleh tersedianya
sarana prasarana sebagal fasilitaspenunjang. ;/Adapun sarana dan prasarana yang
terdapat di ‘Desa Panipahan meliputi sebagal berikut. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat padaTabel 6.

Sarana dan prasarana yang ada di Desa ini dapai dikelompokkan, seperti yang
terdapat pada Tabel 6 antara lain Sarana Pemerintahan, Sarana Ibadah, Sarana
Pendidikan, Sarana K esehatan, dan Sarana Olahraga. Adapun Sarana Pemerintahan di
Desa Panipahan yaitu Kantor Penghulu sebanyak 1 unit, sarana ibadah di Desa
Panipahan berupa Mushola/surau 14 unit, Mesjid.7 unit, Vihara 6 unit, Kelenteng 3
unit, dan Gergja 2 unit. Dengan adanya sarana ibadah akan meningkatkan ketakwaan
dan kelmanan masyarakat di Desa Panipahan.

Tabel 6. Penggunaan Sarana dan Prasarana di Desa Panipaha Kecamatan Pasir
Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir

No Jenis Sarana Jumlah Unit
1 Kantor Penghulu 1
2 Mesgjid 7
3 Mushola/Surau 14
4 Gerga 2
5 Vihara 6
6 Kelenteng 3
7 Paud 3
8 TK 5
9 SD 10




10 SMP

11 SMA

12 | Posyandu
13 Puskesmas
14 | Polindes

15 | Lapangan Sepak Bola

16 | Lapangan Volley

17 | Lapangan BuluLangkis

18 | Lapangan Futsal
Sumber data: Kantor Kepenghul uan Desa Panipahan, 2018

W R WAPRFRPIN WO

Sarana pendidikan di Desa Panipahan cukup terpenuhi, Panipahan memilikpi
10 unit SD, 9 unit SMP;8:unit SMA, 5 unit TK, dan‘3-unit Paud. Untuk melanjutkan
pendidikan Diploma/Perguruan Tinggi masyarakat di Desa Panipahan memilih keluar
Desa karenatidak terdapatnya fasilitas Diploma/Perguruan Tinggi di daerah tersebut.
Untuk menunjang pendidikan yang lebih layak perlu adanya penambahan fasilitas
Diploma/Perguruan Tinggi sehingga mampu meningkatkan pendidikan dan
memberikan pendidikan yang layak terhadap penduduk di Desa Panipahan.

Serta adanya sarana kesehatan yaitu Posyandu 3 unit, Puskesmas 2 unit dan
Polindes 1 unit, yang digunakan: untuk menyelenggarakan upaya kesehatan dalam
membantu masyarakat. Selain itu juga adanya sarana bidang olahraga seperti
lapangan sepak bola 4 unit, lapangan volley 3, lapangan futsal 3 unit, dan lapangan
bulu tangkis 1 unit. Dengan demikian akan memudahkan masyarakat dalam
mengasah bakat hobinya dalam berolahraga.

1.6. Deskripsi Alat Tangkap Jaring

Jaring adalah alat tangkap jaring ikan dengan bentuk empat persegi panjang,

mempunyai mata jaring sama ukurannya pada seluruh jaring, lebar jaring lebih

pendek jika dibandingkan dengan panjangnya. Pada bagian atas lembaran jaring
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diletakkan tali yang diikat pelampung (float) dan bagian bawah diletakkan tali yang
diikat pemberat seperti batu timah. Dengan menggunakan dua gaya berlawanan arah,

yaitu gaya apung dari pelampung yang bergerak keatas dan pemberat yang bergerak

kebawah, maka jaring akan terentang.

' ‘ 2Nis jaring yang berbeda.
“‘h‘.ﬂt\" .?3 )
pa: g dimensi ukuran

daerah penelitian

untuk menangkap ikan harus dengan jaring yang sudah dipersiapkan dengan teliti,
jaring disusun di atas kapal dengan memisahkan antara pemberat dengan pelampung

supaya mudah menurunkannya sehingga tidak kusut. Metode operasi penangkapan
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ikan dengan menggunakan jaring dibagi menjadi 3 tahap yaitu penebaran jaring,

perendaman dan penarikan jaring.
1. Penebaran jaring (Setting) bila kapal telah mencapai daerah penangkapan ikan,
kecepatan kapal diturunkan dan segera bersiap untuk penebaran jaring. Dalam
a %o pir membentuk

jam, jaring dapat
diangkat keats ) A . _l . grgerak menghampiri
ujung jaring ba ka diikat ke kapal ke grgerak menghampiri

ujung jaring bagian ki c : anak buah kapal
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BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1. Karakteristik Nelayan

Karakteristi status orang tersebut.
Karakt ' umur, tingkat
pendidik , 'gﬁ&swsdgq@# lebih jelasnya

N 0
dapat dili
Tabel 7. ir Limau Kapas
K ili
No | Urai — sentase (%)
1 | Kdo -~ N =

25-32 - H 2 b 20

33-40 = | 30

41-48 =% )= = 26,67

49-56 13,33

57-64 6,67

65-72 I 3,33

Jumlah 100
2 | Tingkat Pendi

SD (0-6) o 56,67

SMP (7-9 36,67

SMA (10-1 6,67

Jumlah 100
3 | Pengalaman N

8-14 8 26,67

15-21 11 36,67

22-28 6 20

29-35 3 10

36-42 1 3,33

43-49 1 3,33

Jumlah 30 100
4 | Anggota Keluarga (Jiwa)

1 3 10

2 8 26,67

3 8 26,67

4 6 20




5 3 10
6 2 6,67
Jumlah 30 100

1.1.2.Umur Nelayan
Umur merupakan salah satu faktor penentu produktif atau tidaknya seseorang,

dan juga dapat_mempengaruhi-sikap, cara berfikir serta kemampuan fisk dalam
mengelola usahanya. Umumnya pengusaha yang usianya lebih muda kuat fisknya
dibandingkan dengan pengusahatani 'yang-lebihitua, begitu sebaliknya. Seorang yang
masih muda lebih cepat menerima hal-hal baru, lebih berani mengambil resiko, dan
lebih dinamis, sedangkan seseorang yang relatif tua mempunyai kapasitas pengelola
yang matang dan memiliki banyak pengalaman dalam mengelola usahanya sehingga
la sangat berhati-hati dalam bertindak, mengambil. keputusan, dan cenderung
bertindak dengan hal-hal yang bersifat tradisional, disamping itu kemampuan fisiknya
sudah mulal berkurang. Seperti yang dikemukakan bahwa batas usia produktif adalah
15-54 tahun (Simanjuntak, 1996).

Berdasarkan Tabel 7 umur nelayan berkisar dari umur 25-65 tahun dengan rata-
rata umur 41 tahun. Persentase terbesar umur nelayan berada pada kisaran 33-40
tahun sebanyak orang dengan persentase yaitu 30%, diikuti kisaran umur 41-48
sebanyak 8 orang dengan persentase 26,6 7%; Kisaran umur 25-32 dengan sebanyak 6
orang dengan pesentase 20%, kisaran umur 49-56 sebanyak 4 orang dengan
persentase 13,33%, kisaran umur 57-64 sebanyak 2 orang dengan persentase 6,67%
dan yang terendah umur 65-72 tahun sebanyak 1 orang dengan persentase yaitu

sebesar 3,33%. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini nelayan yang



menjadi responden kebanyakan yang berusia produktif berkisar antara umur 25-64,
karena pada dasarnya jenis pekerjaan sebagai nelayan adalah jenis pekerjaan yang
dilakukan berdasarkan keturunan. Usia produktif dalam melakukan pekerjaan akan
mampu meningkatkan produktivitas. Yang terjadi di Desa Panipahan usia anak-anak
non produktif sudah ikut membantu memenuhi.kebutuhan keluarga.

1.1.2. Tingkat Pendidikan Nelayan

Pendidikan berfungsi menyiapkan salah:satu input dalam proses produksi yaitu
tenaga kerja, agar dapat bekerja dengan produktif karena memiliki kualitas yang baik,
dengan demikian pendidikan diharapkan pula dapat mengatasi keterbelakangan dan
dapat memotivas untuk berprestasi. Responden yang lebih dinamis dan aktif mencari
informasi yang berhubungan dengan teknologi maupun pasar.

Berdasarkan Tabel 7 tingkat pendidikan untuk nelayan bervariasi dari
pendidikan SD, SMP dan SMA dengan persentase tingkat pendidikan terbesar berada
pada tingkat pendidikan SD-sebanyak 17 orang dengan persentese sebesar 56,67%,
diikuti tingkat pendidikan SMP sebanyak 11 orang dengan persentase 36,67%, dan
tingkat pendidikan terendah yaitu pada tingkat pendidikan SMA sebanyak 2 orang
yang persentasenya yaitu 6,67%, dengan rata-rata tingkat pendidikan nelayan 10
tahun.

Rendahnya tingkat pendidikan nelayan ini disebabkan oleh tingkat sosid
ekonomi yang rendah, serta kekurangan kesadaran akan penting arti pendidikan.
Menurut Mosher (1996), keterbatasan nelayan dapat menjadi suatu kendala dalam
mebangun pertanian terutama dalam rangka untuk menerima inovasi baru yang

berkenaan dengan usaha untuk meningkatkan hasil produks dan pendapatan nelayan.



Pendidikan yang rendah akan menyebabkan kemampuan nelayan untuk menyerap
teknologi baru akan kurang baik. Sedangkan untuk mencapai pembangunan
perikanan perlu adanya teknologi, solus yang dapat dilakukan adalah dengan
meningkatkan pendapatan nelayan sehingga mereka dapat menyekolahkan anaknya
ke pendidikan yang lebih tinggi.dan dapat sebagai faktor pelancar bagi keberhasilan
perikanan yang akan datang.

1.1.3. Pengalaman Nelayan

Pengalaman mel aut merupakan salah satu hal yang mempengaruhi kemampuan
nelayan dalam mengelola usahanya dengan hasil yang optimal, karena semakin lama
pengalaman seseorang dalam berusaha maka akan semakin mahir pula dalam
mengambil keputusan dan pertimbangan dalam menja ankan usahanya.

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa pengalaman nelayan di lokas
penelitian cukup beragam berkisar dari 8-45 tahun dengan rata-rata 19 tahun,
sedangkan persentase pengalaman nelayan paling banyak  adalah 15-21 tahun
sebanyak 11 orang dengan persentase 36,67%, diikuti dengan 8-14 tahun sebanyak 8
orang dengan persentase 26,67%, kemudian 22-28 tahun sebanyak 6 orang dengan
persentase 20%, selanjutnya 29-35 tahun sebanyak 3 orang dengan persentase 10%,
serta pengalaman nelayan terendah yaitu'36-42 tahun dan 43-49 tahun sebanyak 1
orang dengan persentase 3,33%.

Hal ini menunjukan bahwa secara umum nelayan di Desa Panipahan sudah
berpengalaman dalam melakukan usaha perikanan tangkap. Pengalaman berusaha
erat kaitannya dengan keterampilan yang dimiliki, semakin lama mereka berusaha

maka semakin tinggi pula keterampilan yang dimiliki, sehingga pengalaman melaut



dapat digunakan nelayan dalam mengambil keputusan yang dilakukan pada usaha

perikanan berikutnya.

1.1.4.Jumlah Tanggungan Keluarga

Tanggungan: keluarga yaitu semua_anggota yang langsung menjadi beban
tanggungan dari responden. Tanggungan keluarga yang besar merupakan faktor
dominan yang akan mempengerahui “pengeluaran rumah tangga adalah tinggakat
pendidikan «dan jumlah‘tanggungan keluarga. Hal ini dipengaruhi oleh status, umur,
pendidikan, semakin besar jumlah tanggungan dalam sebuah rumah tangga akan
mempengaruhi_besarnya pengeluaran.

Berdasarkan Tabdl 7, jumlah tanggungan keluarga nelayan di daerah penelitian
sangat beragam berkisar dari 1-6 dengan rata-rata 3 jiwa. Jumlah tanggungan paling
banyak adalah 2 dan 3 jiwa sebanyak 8 orang dengan persentase 26,67%, kemudian
diikuti 4 jiwa sebanyak 6 orang dengan persentase 20%, selanjutnya nelayan dengan
jumlah tanggungan 1 dan 5 jiwa sebanyak 3 orang dengan persentase 10% dan jumlah
tanggungan yang paling sedikit adalah 6 jiwa sebanyak 2 orang dengan persentase
6,67%.

1.2. Biaya Produksi, Produksi dan Pendapatan Nelayan
1.2.1.Biaya Produksi

Menurut Rosyidi (2006), biaya produks adalah biaya yang harus dikeluarkan
oleh pengusaha untuk dapat menghasilkan output atau dengan kata lain yaitu nilai
semua faktor produksi yang dipergunakan untuk menghasilkan output. Dengan

demikian biaya yang harus dikeluarkan pengusaha atau produsen untuk membeli
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faktor-faktor produksi dengan tujuan menghasilkan output atau produk. Besarnya
penggunaan sarana produksi dalam suatu usaha akan mempengaruhi biaya yang akan
dikeluarkan, sekaligus pendapatan yang diperoleh nelayan.

Biaya produksi nelayan merupakan biaya yang harus dikeluarkan untuk

melakukan kegitar - ‘ ‘ oih jelasnya dapat dilihat
e s \\\\\\ '0. R
Tabel 8. Ral g i N Nelayan Di Desa
K ecame ir Lim s K Rokan Hilir
Persentase
(%)
No
13,62%
8,08%
8,39%
3,83%
2,56%
3,91%
4,05%
! 380.556 | 18,01%
2. Mesin 533.333 | 25,24%
3. Alat Tangkap 260.667 | 12,33%
Total Biaya
Tetap 2113444 | 100%
Biaya Variabel - - - -
1. TenagaKerja | Org 5 13 159 | 1.611.333 21,88%
2. Solar Liter 188 479 5750 | 3.354.167 45,55%
3. 0li Liter 3 7 85 35.333 0,48%
4. Konsumsi 645.500 | 645.500 | 645.500 645.500 8,77%
Melaut Rp
5. Es Balok Balok 342 858 10.300 | 1.716.667 | 23,31%
Total Biaya
Variabel - - - - | 7.363.000 100%
Tota Biaya - - - - | 11.589.889 -
2 Produksi - - - - - -
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Ikan Senangin Kg 25 65 777 | 2912700 | 22,32%
Ikan Duri Kg 32 81 969 403.683 3,09%
Ikan Bawal Kg 24 65 707 | 5.232.267 | 40,10%
Ikan Parang- Kg 22 55 659 | 2.100.000 | 16,09%
Parang
Ikan Peco Kg 21 51 609 | 2.400.000 | 18,39%
Total Produksi Kg 124 317 3.721 - -
3 | Pendapatan Kotor - - - - | 13.048.650 100%
4 | PendapatanBersih 1.458.761 -
5 | RCR 1,13

Rp.
yaitu pada biaya
sebesar 13,62%,
dengan nilai Rp.

r 8,09% dan 8,39%

yaitu dengan nila Rp. 54.000/bulan dengan persentase sebesar 2,56% pada
penggunaan lampu penerang.

1.2.1.2. Biaya Variabel



Biaya variabel pada usaha nelayan di Desa Panipahan Kecamatan Pasir Limau
Kapas Kabupaten Rokan Hilir meliputi, upah tenaga kerja, biaya solar, biaya oli,
biaya konsumsi dan biaya es balok.

Tabel 8. Menunjukan kisaran biaya variabel Rp. 35.333 - 3.354.167 dengan rata-
rata usaha nelayan meliputi-.upah tenaga. kerja dengan. nilai perbulan sebesar
Rp.1.611.333. Biaya variabel yang terbesar yaitu penggunaan biaya bahan bakar
(solar) dengan nilai perbulan Rp.3:354.167 dan, persentase sebesar 45,55%, diikuti
biaya es balok dengan nilai perbulan Rp. 1.716.667 dengan persentase 23,31%,
kemudian diikuti biaya upah tenaga kerja dengan nilai perbulan Rp. 1.611.333
dengan persentase sebesar 21,88%, sel anjutnya diikuti-biaya konsumsi melaut dengan
nilai perbulan Rp. 645.500 dengan persentase sebesar 8,77% dan biaya variabel
terendah yaitu-biaya penggunaan oli dengan nila perbulan Rp. 35.333 dengan
persentase sebesar 0,48%.

1.2.2. Produksi/Hasil Tangkapan

Hasi| tangkapan adalah produksi yang didaptkan nelayan dalam melaksanakan
kegiatan melaut sehingga dapat memberikan nilai pendapatan nelayan, untuk lebih
jelas produksi nelayan berdasarkan jenis ikan dapat dilihat pada Tabel 8.

Pada Tabel .8 Menunjukan rincian, produks nelayan dengan rata-rata 317
Kg/bulan dapat dilihat produks terbesar adalah ikan Duri yaitu sebesar 81 Kg/bulan
dengan nilai Rp.403.683/bulan yang persentasenya 3,09% kemudian diikuti produksi
ikan senangin dan ikan bawa masing-masing 65 Kg/bulan dengan nilai Rp.
2.912.700/bulan dan Rp. 5.232.267/bulan yang persentasenya 22,32% dan 40,10%,

selanjutnya diikuti produksi ikan 55 Kg/bulan dengan nilai Rp. 2.100.000 yang



persentasenya sebesar 16,09% serta produksi yang terkecil adalah ikan Peco yaitu
sebesar 51 Kg/bulan dengan nilai Rp.2.400.000/bulan yang persentasenya 18,39%.
1.2.3.Pendapatan

Pendapatan usaha nelayan terdiri dari dua komponen yaitu pendapatan kotor
dan pendapatn bersih. Pendapatan kotor merupakan hasil kali antara harga penjualan
dengan_jumlah hasil tangkapan nelayan, sedangkan pendapatan bersih adalah
pendapatan yang diterima oleh«nelayan/ setelah dikurangi dengan biaya produksi.
Semakin tinggl jumlah tangkapan nelayan maka semakin tinggi pula pendapatan yang
diperoleh nelayan dengan asumsi biaya produksinya tetap dan harga jua ikan juga
tetap.

Berdasarkan Tabel 8, tingkat pendapatan usaha nelayan yang diterima nelayan
dibagi dalam pendapatan kotor dan pendaptan bersih. Dengan rata-rata pendapatan
kotor  sebesar  Rp.13.048.650/bulan  dan  pendapatan  bersih  sebesar
Rp.1.456.761/bul an.

1.3. Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Jumlah Tangkapan |kan

Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah tangkapan ikan nelayan tradisional
dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda dengan metode Ordinary
Least Square (OLS). Andlisis regresi berganda, yaitu analisis yang menjelaskan
hubungan sebab akibat untuk mengetahui berbagai variabel bebas (independen
variabel) terhadap variabel terikat (dependen terikat). Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil tangkapan ikan disgjikan pada Tabel 9.
Tabel 9. Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Jumlah Tangkapan lkan Nelayan Di Desa Panipahan Kecamatan Pasir
Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2018



Model B T Sig. Partial Part

(Constant) -4.931 -0.252 0.803

X1 (BBM) 0.157 0.127 0.900 0.027 0.018
X2 (KonsumsiM el aut) 0.691 0.695 0494 | 0.147 0.097
X3 (Tk) 0.382 0.375 0.712 0.080 0.052
X4 (Es) -0.275 -0.382 0.706 | -0.081 -0.053
X5 (KapasitasMesin) 0.345 0.244 | .0.810 0.052 0.034
X6 (LamaM €l aut) 0413 0.204 | 0.840 0.043 0.028
X7 (Pendidikan) -0.079 -0.702 0490 | -0.148 -0.098
R-Square 0.573
Adj R-Square 0.438
F hitung 4.226
F signifikan .004b
Durbin-Watson 1.122

Y =-4.931+0.157 + 0.691 + 0.382 - 0.275 + 0.345 + 0.413 - 0.079

Pada Tabel 9 dapat dijelaskan bahwa variabel BBM, konsumsi melaut, tenaga
kerja, es, kapasitas mesin, lama melau dan pendidikan mempengaruhi jumlah
tangkapan ikan nelayan, nilai signifikansi yang mendekati yaitu pada variabel
pendidikan dengan nilai 0.490.
1.3.1. K oefisien Determinasi' (R?)
Tabel 10. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R%) Mengenai Faktor-Faktor

Y ang Mempengaruhi Jumlah Tangkapan Ikan Nelayan Di Desa Panipahan
Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2018

Model Summary®
Adjusted | Std. Error Durbin-
Model R R Square R of the Watson
Square | Estimate
1 757% 0.573 0.438 0.12747 1.122

Pada Tabel 10, diperoleh nilai R? (R Square) = 0,573. Dengan demikian berarti
bahwa variabel BBM, konsumsi melaut, tenaga kerja, ES, kapasitas mesin, lama

melaut dan pendidikan terhadap jumlah tangkapan adalah 57,3%. Sedangkan untuk



sisanya sebesar 42,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model.
Kemungkinan faktor-faktor yang berpengaruh di luar model antara lain biaya
perawatan kapal dan alat tangkap serta biaya penyusutan kapal dan alat tangkap.

5.3.2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji hipotesis'secara simultan dilakukan.untuk melihat. pengaruh variabel bebas
(BBM, konsumsi melaut, tenaga kerja, Es, kapasitas mesin, lama melaut dan
pendidikan) terhadap variabel. terikat [(jumlah tangkapan nelayan) menggunakan uji F.
Jika nilai Friwng l€bih besar dari Fiape, pada o 0,05 maka Hp ditolak, dengan artian
bahwa hipotesis mengatakan variabel bebas secara ssimultan tidak signifikan dalam
mempengaruhi_variabel terikat sebaliknya jika Fhiwng I€0ih kecil dari Frne pada o
0,05 maka Hg diterima. Hasil analisis secara simultan menggunakan Software SPSS
versi 25 dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Analisis Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) Mengenai Faktor

Yang Mempengaruhi Jumlah Tangkapan kan Nelayan Di DesaPanipahan
Kecamatan Pasir L.imau Kapas Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2018

ANOVA®
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 0481 | 7 0.069 | 4.226| .004°
Residual 0.357 | 22 0.016
Total 0.838 | 29

Dari Tabel 11. Dapat dilihat bahwa nilai Friwng Yang diperoleh adalah sebesar
4,226 dan signifikansi 0,006. Untuk nilai Fipe pada signifikansi (0,05) dergjat
kebebasan pembilang adalah 2,64. Karena Friwng > Frape (4,226 > 2,64) dan

signifikansi a (0,006 < 0,05) makan Hy ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa



BBM, konsumsi melaut, tenaga kerja, Es, kapasitas mesin, lama melaut dan
pendidikan secara simultan berpengaruh positif terhadap jumlah tangkapa nelayan.
5.3.3.Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Uji hipotesis secara parsial dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
variabel umur, pendidikan, pengalaman, lama melaut, tenaga kerja dan musim
terhadap jumlah tangkapan ikan dengan menggunakan uji t, hasil analisis dapat

dilihat pada Tabel 9.

1. BBM (Bahan Bakar Minyak)

Pada Tabel 9. menunjukkan bahwa nilal thiwng Yang diperoleh untuk variabel
BBM adalah sebesar 0,127 dan signifikansi sebesar 0,900. Karena thiiung < tiane (0,157
< 2,068) dan signifikansi a (0,900 > 0,05), maka Ho di terima, jadi dapat disimpulkan
bahwa BBM tidak berpengaruh positif terhadap jumlah tangkapan. Koefesien regresi
untuk variabel" BBM adalah 0,157. Koefesien ini menunjukan bahwa setiap
peningkatan BBM 1% maka akan meningkatkan jumlah tangkapan nelayan sebesar
0,157% dengan asums konsumsi melaut, tenaga kerja, ES, kapasitas mesin, lama
melaut dan pendidikan adalah tetap (konstan). Hal tersebut menunjukkan bahwa
BBM mempunyai hubungan positif yang tidak signifikan dengan jumlah tangkapan.
2. Konsumsi Melaut

Nilal thiwng Yang diperoleh untuk variabel konsumsi melaut adalah sebesar 0,695
dan signifikansi sebesar 0,494. Karena thitiung < tane (0,695 < 2,068) dan signifikansi o
(0,494 > 0,05) maka Hp diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa konsumsi

melaut tidak berpengaruh terhadap jumlah tangkapan. Koefisien regresi untuk



variabel konsumsi melaut adalah 0,691. Koefisien ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan pendidikan 1% maka akan meningkatkan jumlah tangkapan nelayan
sebesar 0,691% dengan asumsi BBM, tenaga kerja, Es, kapasitas mesin, lama melaut
dan pendidikan adalah konstan. Sehingga konsumsi melaut mempunyai hubungan
yang positif dengan jumlah tangkapan, karena:semakin tinggi konsumsi melautnya,
maka akan menurunkan jumlah tangkapan.
3. TenagaKerja

Nilal thiwung Yang diperoleh untuk variabel tenaga kerja adalah sebesar 0,375 dan
signifikansl sebesar 0,721. Karena thitiung < traber (0,375 < 2,068) dan signifikansi a
(0,721 > 0,05) maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja
berpengaruh terhadap jumlah tangkapan. Koefisien regres untuk variabel tenaga
kerja adalah 0,382. Koefisien ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan pengalaman
1% maka akan meningkatkan jumlah tangkapan nelayan sebesar 0,382% dengan
asumsi BBM, konsumsi melaut, ES, kapasitas mesin, lama-melaut dan pendidikan
adalah konstan. Sehingga tenaga kerja mempunyai hubungan yang positif dengan
jumlah tangkapan.
4. Es

Nilal thiwng Yang diperoleh untuk*wvariabel es adalah sebesar -0,382 dan
signifikansi sebesar 0,706. Karena thitiung < trave (-0,382 < 2,068) dan signifikansi a
(0,706 > 0,050 maka Hp ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa es tidak
berpengaruh terhadap jumlah tangkapan. Koefisien regresi untuk variabel es adalah -
0,275 . Koefisien ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan es 1% maka akan

menurunkan jumlah tangkapan nelayan sebesar -0,275% dengan asumsi BBM,



konsumsi melaut, tenaga kerja, kapasitas mesin, lama melaut dan pendidikan adalah
konstan. Sehingga es mempunyai hubungan yang negatif dengan jumlah tangkapan.
5. Kapasitas Mesin

Nilal thiung Yang diperoleh untuk variabel kapasitas mesin adalah sebesar 0,244
dan signifikansi sebesar 0,810:Karena thiung <ttabel (0,244 >.2,068) dan signifikansi o
(0,810 >0,05) maka Hy ditolak, sehingga dapat dismpulkan bahwa kapasitas mesin
berpengaruh terhadap jumlah tangkapan. Koefisien regresi untuk variabel kapasitas
mesin adalah 0,345. Koefisien ini menunjukkan bahwa setigp peningkatan tenaga
kerja 1% maka akan meningkatkan jumlah tangkapan nelayan sebesar 0,345% dengan
asumsi BBM, konsumsi melaut, tenaga kerja, Es, lamamelaut dan pendidikan adalah
konstan. Sehingga kapasitas mesin mempunyai hubungan yang positif dengan jumlah
tangkapan.
6. LamaMelaut

Nilal thitung YaNng diperoleh untuk variabel lTama melaut adalah sebesar 0,204 dan
signifikansi sebesar 0,840. Karena thitiung < tiapel (0,204 < 2,068) dan signifikansi a
(0,840 > 0,05) maka Hyp ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kapasitas mesin
berpengaruh terhadap jumlah tangkapan. Koefisien regresi untuk variabel lama
melaut adalah 0,413. Koefisien ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan tenaga
kerja 1% maka akan meningkatkan jumlah tangkapan nelayan sebesar 0,413% dengan
asums BBM, konsumsi melaut, tenaga kerja, Es, kapasitas mesin dan pendidikan
adalah konstan. Sehingga kapasitas mesin mempunya hubungan yang positif dengan

jumlah tangkapan.
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7. Pendidikan
Nilai thiwung Yang diperoleh untuk variabel pendidikan adalah sebesar -0,702 dan
signifikansi sebesar 0,490. Karena thitiung < tape (-0,702 < 2,068) dan signifikansi a

(0,490 > 0,05) maka Hy ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan tidak

berpengaruh terhae Y angkapan. Koefis ' ntuk variabel pendidikan
adalah -0 ' “ .&#‘ enaga kerja 1%
maka ak g umlah 4angkapan nef aya dengan asumsi
BBM, k endidikan adalah



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dan pembahasan dikemukakan,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik nelayan tradisional di-Desa Panipahan meliputi: umur nelayan rata-
rata 41,3 tahun, tingkat pendidikan nelayan rata-rata 7,5 tahun, pengalaman
nelayan rata-rata 19,57 tahun dan tanggungan keluarga nelayan rata-rata 3 orang.

2. Biaya produksi nelayan di Desa Panipahan terbagi menjadi 2 yaitu biaya tetap dan
biaya variabel. Biaya tetap merupakan biaya yang keberadaanya tidak dipengaruhi
oleh adanya perubahan jumlah atau aktivitas produks padatingkat tertentu, biaya
tetap yang harus dikeluarkan nelayan di Desa Panipahan rata-reta perbulan sebesar
Rp. 2.113.444. Biaya variabel pada usaha nelayan di Desa Panipahan Kecamatan
Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir meliputi, upah tenaga kerja, biaya
solar, biaya oli, biaya konsumsi dan biaya es baok. Biaya variabel yang harus
dikeluarkan nelayan di Desa Panipahan rate-rata perbulan sebesar Rp. 35.333 -
3.354.167.

3. Faktor yang mempengaruhi jumlah tangkapan ikan nelayan tradisional Di Desa
Panipahan Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir secara simultan
dipengaruhi oleh variabel BBM (X 1), konsumsi melaut (X2), tenaga kerja (X3), Es

(X4), kapasitas mesin (X5), lamamelaut (X6) dan pendidikan (X7)



6.2. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka saran berdasarkan
penelitian ini adalah:

1. Untuk meningkatkan" jumiah tangkapan..ikan nelayan tradisiona di Desa
Panipahan sebaiknya menggunakan faktor-faktor jumiah tangkapan dengan baik
agar dapat lebih meningkatkan: produksi, sehingga jumlah tangkapan yang
diperoleh semakin “meningkat, misalnya dengan penambahan moda dan
penggunaan teknologi penangkapan ikan baik secara kualitas maupun kuantitas.

2. Untuk meningkatkan jumlah tangkapan ikan nelayan pihak pemerintah harus
membantu nelayan dalam hal pemasaran hasil tangkapan dan penggunaan
teknologi dibidang penangkapan ikan laut, serta untuk mendorong kemampuan
dari nelayan maka pemerintah setempat dapat memberikan pembinaan dan
pengembangan kemampuan nelayan dalam menangkap ikan.

3. Masyarakat nelayan untuk memperoleh tingkat pendapatan yang cukup untuk
kebutuhan hidup sebaiknya membentuk kelompok nelayan ataupun koperasi yang
dapat membantu dalam hal memperoleh pinjaman modal, membantu pemasaran
hasil tangkap, dan tukar ilmu_Serta informasi antar nelayan agar nelayan dapat
lebih madiri.

4. Perlunya program khusus bagi keluarga nelayan dalam rangka meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan bagi manusia sehingga

mampu menciptakan kualitas hidup lebih baik.
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